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Lampiran 1. Hasil Wawancara Awal 

 

Narasumber I : Komang Devi Mahardiani, SH 

Jabatan  : Kepala Sub Bagian Perencanaan Teknologi Informasi dan         

Pelaporan 

Lokasi  : Ruangan Perencanaan Teknologi Informasi dan Pelaporan  (PTIP) 

Pengadilan Negeri Singaraja Kelas 1B 

Transkip Wawancara 

No Pertanyaan Jawaban Narasumber 

1 

Apa saja peran teknologi 

informasi dalam mendukung 

kegiatan operasional di 

Pengadilan Negeri 

Singaraja? 

Teknologi informasi sangat mendukung 

pekerjaan sehari-hari, seperti penggunaan 

sistem e-Court, SIPP (Sistem Informasi 

Penelusuran Perkara), dan aplikasi lainnya 

untuk layanan publik. 

2 

Apakah selama ini sudah ada 

audit atau evaluasi khusus 

terkait tata kelola teknologi 

informasi? 

Belum ada audit khusus yang mendalam 

terkait pengelolaan teknologi informasi, 

baik perangkat keras (hardware) maupun 

perangkat lunak (software). Biasanya hanya 

sebatas pemeliharaan rutin. 

3 

Bagaimana proses 

pencatatan aset teknologi 

informasi, seperti perangkat 

keras dan perangkat lunak? 

Pencatatan aset dilakukan melalui tim 

administrasi dan sistem inventaris barang 

milik negara. Namun, belum semua aset 

terdokumentasi secara detail dan rutin 

diperbarui. 

4 

Apakah ada kendala atau 

masalah yang sering 

dihadapi terkait pengelolaan 

aset teknologi informasi? 

Beberapa kendala umum seperti 

keterlambatan perbaikan atau pengadaan 

perangkat rusak, kurangnya evaluasi berkala 

terhadap software, serta kurangnya 

anggaran pemeliharaan. 

5 

Siapa saja pihak yang 

bertanggung jawab dalam 

pengelolaan teknologi 

informasi di sini? 

Dibagian PTIP dan bagian umum. Namun, 

belum ada peran khusus yang menangani 

audit TI. 

6 

Apakah ada dokumen 

kebijakan atau pedoman 

terkait pengelolaan aset TI di 

Pengadilan Negeri 

Singaraja? 

Ada kebijakan pengelolaan aset secara 

umum, tetapi belum ada pedoman spesifik 

untuk manajemen aset TI  

7 

Bagaimana tanggapan Ibu 

jika saya ingin melakukan 

penelitian terkait audit tata 

kelola TI di sini? 

Kami sangat mendukung, apalagi jika hasil 

penelitian ini dapat memberikan masukan 

dan rekomendasi untuk meningkatkan 

pengelolaan TI di Pengadilan Negeri 

Singaraja. 
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No Pertanyaan Jawaban Narasumber 

8 

Apakah memungkinkan 

untuk melakukan 

wawancara dan 

pengumpulan data langsung 

dengan tim yang terkait? 

Tentu saja, selama prosesnya terkoordinasi 

dengan baik dan mengikuti prosedur yang 

berlaku di Pengadilan Negeri Singaraja. 

9 

Apakah ada area khusus 

yang perlu mendapat 

perhatian lebih dalam audit 

TI, seperti software tertentu 

atau hardware yang sering 

bermasalah? 

Fokus utama mungkin pada software 

layanan publik seperti SIPP dan e-Court, 

serta perangkat keras seperti komputer, 

printer, dan jaringan yang sering digunakan. 

 

Narasumber II : Ni Nyoman Triwahyuningsih, S.Ak. 

Jabatan : Operator – Penata Pelayanan Operasional 

Lokasi  : Ruangan Bagian Umum dan Keuangan Pengadilan Negeri 

Singaraja Kelas 1B 

Transkip Wawancara 

No Pertanyaan Jawaban Narasumber 

1 

Berapa banyak total perangkat 

keras (hardware) yang ada di 

Pengadilan Negeri Singaraja? 

Saat ini, jumlah perangkat keras seperti 

PC, laptop, printer, scanner, dan server 

kurang lebih 100 unit. 

2 

Apakah Bapak/Ibu memiliki 

data terkait perangkat keras 

yang rusak dan rusak berat? 

Ada, kami memiliki daftar aset yang 

mencatat perangkat keras berdasarkan 

kondisi: baik, rusak ringan, dan rusak 

berat. 

3 

Boleh saya melihat data aset 

hardware yang rusak berat 

selama 5 tahun terakhir? 

Boleh, saya kirimkan excel data nya 

4 

Apa saja jenis perangkat keras 

yang paling sering mengalami 

kerusakan? 

Perangkat yang paling sering rusak 

adalah PC, laptop, dan printer, karena 

pemakaian yang intensif setiap hari untuk 

kegiatan operasional. 

5 

Apa penyebab utama perangkat 

keras menjadi rusak atau rusak 

berat? 

Penyebab utama antara lain pemakaian 

terus-menerus, kurangnya pemeliharaan 

rutin, serta usia perangkat yang sudah 

lama. 

6 

Bagaimana proses pencatatan 

jika ada perangkat keras yang 

mengalami kerusakan? 

Kami mencatat kerusakan di buku 

inventaris dan melaporkannya ke bagian 

administrasi untuk ditindaklanjuti, 

seperti perbaikan atau penggantian. 
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No Pertanyaan Jawaban Narasumber 

7 

Berapa lama biasanya proses 

perbaikan atau penggantian 

perangkat keras yang rusak 

berat? 

Proses perbaikan biasanya memakan 

waktu 1-2 minggu. Namun, untuk 

penggantian perangkat baru sering kali 

memakan waktu 3-6 bulan karena proses 

pengadaan yang cukup panjang. 

8 

Apakah ada prosedur khusus 

untuk menangani perangkat 

keras yang sudah rusak berat? 

Ya, perangkat yang rusak berat harus 

melalui proses penilaian teknis dan 

diajukan untuk penghapusan aset, 

kemudian barulah bisa dianggarkan 

penggantinya. 

9 

Apakah perangkat yang rusak 

berat langsung diganti, atau ada 

kendala dalam pengadaan? 

Tidak selalu langsung diganti. Ada 

kendala dalam anggaran dan prosedur 

penghapusan aset, yang memerlukan 

waktu cukup lama sebelum penggantian 

dilakukan. 

10 

Apakah Anda memiliki 

rekomendasi agar pengelolaan 

perangkat keras dapat lebih 

optimal? 

Mungkin bisa dilakukan perawatan rutin 

yang lebih terjadwal, pembaruan 

perangkat secara bertahap, dan evaluasi 

aset setiap 6 bulan sekali. 

 

Narasumber III : I Gede Mahardika, S.H 

Jabatan  : Sekretaris 

Lokasi   : Ruang Sekretaris di Pengadilan Negeri Singaraja Kelas IB 

Transkip Wawancara 

No Pertanyaan Jawaban Narasumber 

1 

Bagaimana pengadilan 

mengelola risiko yang terkait 

dengan teknologi, seperti 

kehilangan data atau gangguan 

sistem? 

Kami ingin risiko teknologi dapat 

dikelola dengan lebih baik. Semua risiko 

perlu didokumentasikan dan langkah 

pencegahan harus dilakukan agar tidak 

mengganggu layanan pengadilan. 

2 

Apa kendala utama yang saat 

ini dihadapi dalam mengelola 

risiko teknologi di pengadilan? 

Kami sudah mengidentifikasi beberapa 

risiko, tetapi pengelolaannya belum 

optimal. Masih ada masalah seperti 

kurangnya dokumentasi dan keterbatasan 

dalam langkah mitigasi. 

3 
Apakah pengadilan memiliki 

rencana yang jelas untuk 

Kami ingin ada perencanaan yang lebih 

baik agar teknologi tidak hanya 

digunakan sebagai alat pendukung, tetapi 
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No Pertanyaan Jawaban Narasumber 

penggunaan teknologi jangka 

panjang? 

juga menjadi bagian penting dalam 

mencapai tujuan pengadilan. 

4 

Bagaimana pengadilan 

memastikan bahwa teknologi 

mendukung kebutuhan harian 

dan jangka panjang? 

Saat ini integrasi antara teknologi dan 

kebutuhan pengadilan masih terbatas. 

Teknologi lebih banyak digunakan untuk 

pekerjaan harian, belum untuk 

perencanaan strategis. 

5 

Bagaimana cara pengadilan 

menjaga agar semua perangkat 

teknologi tetap dalam kondisi 

baik dan terawasi? 

Kami ingin pengelolaan aset teknologi 

lebih rapi. Semua perangkat harus 

dipantau, dirawat secara rutin, dan 

diganti jika sudah tidak layak digunakan. 

6 

Apakah saat ini ada kesulitan 

dalam mengelola perangkat 

teknologi di pengadilan? 

Pemeliharaan perangkat masih dilakukan 

jika ada kerusakan. Pemantauan secara 

berkala belum diterapkan karena 

keterbatasan sumber daya dan prosedur 

yang jelas. 

7 

Bagaimana pengadilan 

melindungi data dan sistem dari 

serangan atau ancaman, seperti 

hacker atau virus? 

Kami ingin memastikan sistem 

keamanan lebih baik agar data 

pengadilan aman. Kebijakan keamanan 

sudah ada, tetapi pelaksanaannya perlu 

ditingkatkan. 

8 

Apa yang menjadi tantangan 

utama dalam menjaga 

keamanan teknologi di 

pengadilan? 

Beberapa ancaman sudah teridentifikasi, 

tetapi tindakan untuk mencegahnya 

belum maksimal. Kami juga perlu waktu 

lebih cepat dalam merespons ancaman 

baru. 

9 

Bagaimana pengadilan 

memantau apakah teknologi 

yang digunakan bekerja dengan 

baik dan sesuai aturan? 

Kami ingin ada pemantauan rutin agar 

teknologi selalu mendukung tugas 

pengadilan dan semua aturan dipatuhi. 

Saat ini pemantauan lebih banyak 

dilakukan jika ada masalah saja. 

10 

Apakah pengadilan memiliki 

sistem untuk menilai apakah 

penggunaan teknologi sudah 

sesuai tujuan? 

Kami belum memiliki sistem yang teratur 

untuk mengevaluasi. Biasanya kami 

hanya mengecek ketika ada kendala, 

sehingga sulit memastikan efektivitas 

teknologi secara keseluruhan. 
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Lampiran 2. Surat Ijin Penelitian  
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Lampiran 3. Uji Ahli Kuisioner 1 
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Revisi pada Capability Level 2 

 

 

 

 

 

Revisi Pada Capability Level 3 

 

 

 

HASIL REVISI 

 

1. Domain BAI09 Managed Assets (Aset yang Dikelola) 

Revisi Pada Capability Level 1 

Level 

Capa-

bility 

No Activities Aktivitas Instrument 

Item 

Pernyataan 

Sesu-

ai 

Tidak 

Sesu-

ai 

Cata-

tan 

Level 

1 

3  Verify that 

the assets 

Verifikasi 

bahwa aset 

Pengadilan 

Negeri 

   



 

169 
 

Level 

Capa-

bility 

No Activities Aktivitas Instrument 

Item 

Pernyataan 

Sesu-

ai 

Tidak 

Sesu-

ai 

Cata-

tan 

are fit for 

purpose 

(i.e., in a 

useful 

condition). 

sesuai 

dengan 

tujuan 

penggunaa

nnya 

(misalnya, 

dalam 

kondisi 

yang layak 

untuk 

digunakan). 

Singaraja 

melakukan 

pengecekan 

rutin untuk 

memastikan 

aset dalam 

kondisi 

layak dan 

siap 

digunakan 

sesuai 

dengan 

tujuannya. 

8.  Source, 

receive, 

verify, test 

and record 

all assets 

in a 

controlled 

manner, 

including 

physical 

labeling as 

required. 

Mendapatk

an 

menerima, 

memverifik

asi, 

menguji, 

dan 

mencatat 

semua aset 

secara 

terkendali, 

termasuk 

pelabelan 

fisik sesuai 

kebutuhan. 

Pengadilan 

Negeri 

Singaraja 

melakukan 

pencatatan, 

verifikasi, 

pengujian, 

dan 

pelabelan 

aset secara 

sistematis 

sebelum 

digunakan 

   

10 Maintain a 

register of 

all 

purchased 

software 

licenses 

and 

associated 

license 

agreement

s. 

Menjaga 

daftar 

semua 

lisensi 

perangkat 

lunak yang 

telah dibeli 

beserta 

perjanjian 

lisensi yang 

terkait. 

Pengadilan 

Negeri 

Singaraja 

memiliki dan 

memelihara 

daftar 

lengkap 

semua 

lisensi 

perangkat 

lunak yang 

telah dibeli, 

termasuk 

perjanjian 

lisensinya. 
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Revisi Pada Capability Level 2 

 

Level 

Capa-

bility 

No Activities Aktivitas Instrument 

Item 

Pernyataan 

Sesu-

ai 

Tidak 

Sesu-

ai 

Cata-

tan 

Level 

2 

3 Verify that 

the assets 

are fit for 

purpose 

(i.e., in a 

useful 

condition). 

Memastik

an bahwa 

aset sesuai 

dengan 

tujuan 

penggunaa

nnya 

(misalnya, 

dalam 

kondisi 

yang layak 

pakai). 

Pengadilan 

Negeri 

Singaraja 

secara rutin 

melakukan 

pemeriksaa

n aset untuk 

memastikan 

bahwa aset 

tersebut 

masih layak 

digunakan 

sesuai 

dengan 

fungsinya. 

   

8 Source, 

receive, 

verify, test 

and record 

all assets 

in a 

controlled 

manner, 

including 

physical 

labeling as 

required. 

Mendapat

kan, 

menerima, 

memverifi

kasi, 

menguji, 

dan 

mencatat 

semua aset 

secara 

terkendali, 

termasuk 

melakukan 

pelabelan 

fisik 

sesuai 

kebutuhan

. 

Pengadilan 

Negeri 

Singaraja 

memastikan 

bahwa 

setiap aset 

yang 

diperoleh 

telah 

melalui 

proses 

penerimaan, 

verifikasi, 

pengujian, 

pencatatan, 

serta 

diberikan 

label fisik 

sesuai 

dengan 

ketentuan 

yang 

berlaku. 
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Revisi pada Capability Level 3 

 

Level 

Capa-

bility 

No Activities Aktivitas Instrument 

Item 

Pernyataan 

Sesu-

ai 

Tidak 

Sesu-

ai 

Cata-

tan 

Level 

3 

1 Ensure 

accounting 

for all 

assets. 

Memastik

an 

pencatatan 

akuntansi 

untuk 

semua 

aset. 

Pengadilan 

Negeri 

Singaraja 

memiliki 

sistem 

pencatatan 

akuntansi 

yang 

mencakup 

seluruh aset 

yang 

dimiliki dan 

digunakan. 

   

2 Incorporat

e planned 

downtime 

in an 

overall 

production 

schedule. 

Schedule 

the 

maintenan

ce 

activities 

to 

minimize 

the 

adverse 

impact on 

business 

processes. 

Memasuk

kan waktu 

henti 

(downtime

) yang 

telah 

direncanak

an dalam 

jadwal 

operasiona

l secara 

keseluruha

n serta 

menjadwal

kan 

kegiatan 

pemelihar

aan agar 

dampakny

a terhadap 

proses 

bisnis 

dapat 

diminimal

kan. 

Pengadilan 

Negeri 

Singaraja 

merencanak

an jadwal 

downtime 

dan 

pemeliharaa

n aset secara 

terstruktur 

untuk 

mengurangi 

dampak 

terhadap 

layanan 

peradilan. 
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2. Domain EDM02 Ensured Benefits Delivery (Memastikan Nilai (value)) 

 

Revisi pada Capability Level 4 
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Hasil Revisi : 

Level 

Capa-

bility 

No Activities Aktivitas Instrument 

Item 

Pernyataan 

Sesu-

ai 

Tidak 

Sesu-

ai 

Cata-

tan 

Level 

4 

6 Define a 

balanced 

set of 

performan

ce 

objectives, 

metrics, 

targets and 

benchmar

ks. Metrics 

should 

cover 

activity 

and 

outcome 

measures, 

including 

lead and 

lag 

indicators 

for 

outcomes, 

as well as 

an 

appropriat

e balance 

of 

financial 

and 

nonfinanci

al 

measures. 

Review 

and agree 

on them 

with IT 

and other 

business 

functions, 

and other 

relevant 

stakeholde

rs. 

Menentuk

an 

serangkaia

n tujuan 

kinerja, 

metrik, 

target, dan 

tolok ukur 

yang 

seimbang. 

Metrik 

harus 

mencakup 

ukuran 

aktivitas 

dan hasil, 

termasuk 

indikator 

awal dan 

akhir 

untuk 

hasil, serta 

keseimban

gan yang 

sesuai 

antara 

ukuran 

finansial 

dan 

nonfinansi

al. Tinjau 

dan 

sepakati 

dengan TI, 

fungsi 

bisnis 

lainnya, 

serta 

pemangku 

kepentinga

n terkait. 

Pengadilan 

Negeri 

Singaraja 

menetapkan 

dan 

meninjau 

tujuan 

kinerja, 

metrik, serta 

tolok ukur 

yang 

mencakup 

indikator 

awal dan 

akhir untuk 

mengukur 

keseimbang

an aspek 

finansial 

dan 

nonfinansial 

dalam 

evaluasi TI 

bersama 

dengan 

pihak 

terkait. 

   

 



 

174 
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Lampiran 4. Uji Ahli Kuisioner Mitra 

 

 

 

 

Hasil Revisi :  

 

Level 

Capa-

bility 

No Activities Aktivitas Instrument 

Item 

Pernyataan 

Sesu-

ai 

Tidak 

Sesu-

ai 

Cata-

tan 

Level 

2 

7  Evaluate 

whether 

the goals 

and 

metrics are 

adequate, 

that is, 

specific, 

measurabl

e, 

achievable

, relevant 

Mengeval

uasi 

apakah 

tujuan dan 

metrik 

sudah 

memadai, 

yaitu 

spesifik, 

terukur, 

dapat 

dicapai, 

Pengadilan 

Negeri 

Singaraja 

telah 

memastikan 

bahwa tujuan 

dan ukuran 

kinerja telah 

sesuai 

dengan 

prinsip 

SMART, 
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and time-

bound 

(SMART). 

relevan, 

dan terikat 

waktu 

(SMART). 

seperti dalam 

penetapan 

target 

penyelesaian 

perkara yang 

ditetapkan 

secara 

spesifik, 

memiliki 

indikator 

pengukuran 

yang jelas, 

realistis 

untuk 

dicapai, 

relevan 

dengan 

peningkatan 

pelayanan 

publik, dan 

memiliki 

batas waktu 

penyelesaian 

yang telah 

ditentukan. 
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Lampiran 5. Kuisoner Penelitian  

 

KUESIONER PENELITIAN 

EVALUASI TATA KELOLA TEKNOLOGI INFORMASI (TI) 

MENGGUNAKAN FRAMEWORK COBIT 2019 PADA PENGADILAN 

NEGERI SINGARAJA KELAS 1B 

Kuesioner ini disusun sebagai bagian dari penelitian tugas akhir oleh 

mahasiswa atas nama Putu Diah Maharanny dari Program Studi Sistem Informasi, 

Fakultas Teknik dan Kejuruan, Universitas Pendidikan Ganesha.  Tujuan dari 

kuesioner ini adalah untuk memperoleh data yang akurat terkait kondisi Tata Kelola 

Teknologi Informasi saat ini di lingkungan Pengadilan Negeri Singaraja Kelas 1B, 

serta menilai tingkat kapabilitas organisasi berdasarkan framework COBIT 2019.  

Instrumen dalam kuesioner ini mengacu pada pedoman yang terdapat dalam buku 

COBIT 2019 Governance and Management Objectives yang diterbitkan oleh 

ISACA pada tahun 2019.  Partisipasi Bapak/Ibu dalam mengisi kuesioner ini sangat 

berharga demi kelengkapan data penelitian. Mohon untuk mengisi kuesioner ini 

dengan memberikan tanda centang (√) pada pilihan yang sesuai dengan kondisi 

nyata yang terjadi di unit kerja Bapak/Ibu.         

Penilaian didasarkan atas kondisi berikut: 

 Yes : Bernilai 1 (Menyatakan adanya aktivitas) 

 No : Bernilai 0 (Menyatakan tidak adanya aktivitas) 

 Keterangan : Diisi keterangan dokumen pendukung yang mendukung 

adanya aktivitas tersebut 
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Nama Responden : 

Jabatan   : 

1. Domain BAI09 Managed Assets (Aset yang Dikelola) 

 

Level 

Capability 

No Aktifitas Yes No Keterangan 

Level 2 1 Pengadilan Negeri Singaraja 

memiliki daftar aset yang 

mencatat seluruh aset yang 

dimiliki beserta statusnya. 

   

2  Pengadilan Negeri Singaraja 

telah mengidentifikasi dan 

mematuhi semua peraturan 

hukum dan kontrak terkait 

pengelolaan aset. 

   

3  Pengadilan Negeri Singaraja 

melakukan pengecekan rutin 

untuk memastikan aset dalam 

kondisi layak dan siap 

digunakan sesuai dengan 

tujuannya. 

   

4  Pengadilan Negeri Singaraja 

memiliki daftar aset kritis 

yang diperlukan untuk 

kelancaran layanan peradilan. 

   

5 Pengadilan Negeri Singaraja 

melakukan evaluasi berkala 

terhadap risiko kerusakan atau 

penggantian aset kritis. 

   

6  Pengadilan Negeri Singaraja 

menginformasikan kepada 

pengguna mengenai dampak 

dari pemeliharaan aset, seperti 

pembatasan penggunaan 

sementara. 

   

7 Pengadaan aset di Pengadilan 

Negeri Singaraja dilakukan 

berdasarkan permintaan yang 

telah disetujui dan mengikuti 

kebijakan yang berlaku. 

   

8.  Pengadilan Negeri Singaraja 

memastikan bahwa setiap aset 

yang diperoleh telah melalui 

proses penerimaan, verifikasi, 

pengujian, pencatatan, serta 

diberikan label fisik sesuai 
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Level 

Capability 

No Aktifitas Yes No Keterangan 

dengan ketentuan yang 

berlaku. 

9  Proses pembayaran aset di 

Pengadilan Negeri Singaraja 

dilakukan sesuai dengan 

perjanjian kontrak dengan 

pemasok. 

   

10 Pengadilan Negeri Singaraja 

memiliki dan memelihara 

daftar lengkap semua lisensi 

perangkat lunak yang telah 

dibeli, termasuk perjanjian 

lisensinya. 

   

Level 3 1 Pengadilan Negeri Singaraja 

mencatat seluruh aset yang 

dimiliki dan digunakan dalam 

sistem akuntansi untuk 

memastikan pengelolaan yang 

terstruktur dan terdokumentasi 

dengan baik. 

   

2 Pengadilan Negeri Singaraja 

menjadwalkan downtime saat 

sistem akan diperbarui dan 

melakukan pemeliharaan aset 

secara terstruktur untuk 

mengurangi dampak terhadap 

layanan peradilan. 

   

3 Pengadilan Negeri Singaraja 

melakukan pemeliharaan rutin 

terhadap aset kritis dan 

menyediakan alternatif jika 

terjadi kegagalan. 

   

4  Pengadilan Negeri Singaraja 

memiliki rencana perawatan 

preventif untuk perangkat 

keras berdasarkan 

rekomendasi vendor dan 

analisis risiko. 

   

5  Pengadilan Negeri Singaraja 

memiliki kontrak layanan 

pemeliharaan dengan pihak 

ketiga yang mencakup aspek 

keamanan dan privasi. 

   

6  Pengadilan Negeri Singaraja 

membatasi akses jarak jauh 

hanya untuk kebutuhan 
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Level 

Capability 

No Aktifitas Yes No Keterangan 

pemeliharaan dan diagnosis 

tertentu. 

7  Pengadilan Negeri Singaraja 

menerapkan standar 

implementasi aset dengan 

proses pengujian penerimaan 

sebelum digunakan. 

   

8  Setiap aset yang dialokasikan 

di Pengadilan Negeri 

Singaraja harus mendapatkan 

persetujuan dan pengguna 

bertanggung jawab atas 

penggunaannya. 

   

9 Pengadilan Negeri Singaraja 

melakukan alokasi ulang aset 

jika tidak lagi digunakan untuk 

mengoptimalkan 

pemanfaatannya. 

   

10  Pengadilan Negeri Singaraja 

memiliki dokumentasi terkait 

penghapusan atau penghentian 

aset sesuai peraturan yang 

berlaku. 

   

11 Pengadilan Negeri Singaraja 

memastikan pembuangan aset 

dilakukan dengan aman untuk 

mencegah kebocoran data dan 

dampak lingkungan. 

   

12 Pengadilan Negeri Singaraja 

melakukan evaluasi berkala 

terhadap aset untuk 

memastikan kesesuaiannya 

dengan kebutuhan 

operasional. 

   

13 Pengadilan Negeri Singaraja 

secara berkala mengaudit 

perangkat lunak berlisensi 

untuk memastikan kepatuhan 

terhadap regulasi. 

   

Level 4 1 Pengadilan Negeri Singaraja 

melakukan pemeriksaan 

berkala terhadap aset yang 

dimiliki untuk memastikan 

keberadaannya. 

   

2 Pengadilan Negeri Singaraja 

mengevaluasi apakah aset 
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Level 

Capability 

No Aktifitas Yes No Keterangan 

masih memberikan manfaat 

dan memperkirakan masa 

manfaatnya. 

3  Pengadilan Negeri Singaraja 

melakukan pemantauan rutin 

terhadap aset penting dan 

mengambil tindakan 

perbaikan jika diperlukan. 

   

4 Pengadilan Negeri Singaraja 

memastikan pembuangan aset 

dilakukan sesuai dengan 

regulasi dan 

mempertimbangkan dampak 

lingkungan. 

   

5.  Pengadilan Negeri Singaraja 

melakukan analisis biaya 

pemeliharaan dan 

mempertimbangkan opsi yang 

lebih hemat. 

   

6 Pengadilan Negeri Singaraja 

melakukan audit perangkat 

lunak secara berkala untuk 

memastikan kepatuhan 

terhadap lisensi. 

   

7 Pengadilan Negeri Singaraja 

mengevaluasi kebutuhan 

terhadap lisensi yang tidak 

digunakan untuk efisiensi 

biaya. 

   

8 Pengadilan Negeri Singaraja 

memastikan kepatuhan 

terhadap lisensi dengan 

mencopot perangkat lunak 

yang tidak diperlukan atau 

membeli lisensi tambahan jika 

dibutuhkan. 

   

Level 5  1 Pengadilan Negeri Singaraja 

melakukan evaluasi jaminan 

aset dan mempertimbangkan 

strategi yang memberikan 

nilai terbaik. 

   

2 Pengadilan Negeri Singaraja 

mengevaluasi aset yang 

kurang dimanfaatkan untuk 

optimalisasi biaya dan 

operasional. 
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Level 

Capability 

No Aktifitas Yes No Keterangan 

3 Pengadilan Negeri Singaraja 

melakukan analisis terhadap 

aset untuk mencari peluang 

standarisasi guna efisiensi 

biaya. 

   

4 Pengadilan Negeri Singaraja 

mengevaluasi penggunaan 

teknologi baru atau strategi 

alternatif untuk efisiensi 

operasional. 

   

5 Pengadilan Negeri Singaraja 

meninjau apakah peningkatan 

produk atau lisensi dapat 

memberikan manfaat yang 

lebih besar. 

   

 

2. Domain EDM02 Ensured Benefits Delivery (Memastikan Nilai (value)) 

 

 

Level 

Capability 

No Aktifitas Yes No Keterangan 

Level 1 1 Pengadilan Negeri Singaraja 

memiliki dokumen 

perencanaan investasi TI yang 

mendukung strategi 

organisasi. 

   

2  Pengadilan Negeri Singaraja 

memiliki pemahaman yang 

jelas tentang bagaimana 

investasi TI mendukung 

tujuan bisnis dan strategis 

organisasi. 

   

3  Pengadilan Negeri Singaraja 

mengidentifikasi dan 

mendokumentasikan berbagai 

aset dan sumber daya TI yang 

diperlukan untuk mendukung 

strategi organisasi. 

   

4  Pengadilan Negeri Singaraja 

memiliki proses persetujuan 

formal untuk rencana investasi 

TI yang mempertimbangkan 

hubungan dengan strategi 

organisasi. 
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Level 

Capability 

No Aktifitas Yes No Keterangan 

5 Pengadilan Negeri Singaraja 

memahami dan mengelola isu-

isu strategis terkait TI serta 

dampaknya terhadap 

organisasi. 

   

6  Pengadilan Negeri Singaraja 

memiliki mekanisme 

pelaporan dan komunikasi 

yang jelas terkait investasi TI 

dan kriteria evaluasinya. 

   

Level 3 1 Pengadilan Negeri Singaraja 

menetapkan investasi TI 

dengan mempertimbangkan 

keuntungan jangka pendek 

dan panjang, serta potensi 

risiko. 

   

2 Pengadilan Negeri Singaraja 

memahami prinsip-prinsip tata 

kelola TI yang diperlukan 

untuk mencapai nilai optimal 

bagi organisasi. 

   

3 Pengadilan Negeri Singaraja 

melakukan evaluasi berkala 

terhadap peluang inovasi 

teknologi dan dampaknya 

terhadap proses bisnis. 

   

4  Pengadilan Negeri Singaraja 

melakukan evaluasi berkala 

terhadap peluang inovasi 

teknologi dan dampaknya 

terhadap proses bisnis. 

   

5  Pengadilan Negeri Singaraja 

menerapkan proses evaluasi 

bertahap dalam setiap 

keputusan investasi TI untuk 

mengelola risiko secara 

optimal. 

   

6  Pengadilan Negeri Singaraja 

mendorong pemanfaatan TI 

untuk meningkatkan efisiensi 

operasional dan daya saing 

organisasi. 

   

7  Pengadilan Negeri Singaraja 

memastikan adanya distribusi 

tanggung jawab yang jelas 
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Level 

Capability 

No Aktifitas Yes No Keterangan 

dalam pengelolaan investasi 

TI dan layanan bisnis. 

8  Pengadilan Negeri Singaraja 

memiliki mekanisme 

penyesuaian rencana investasi 

berdasarkan perubahan 

kebutuhan organisasi. 

   

9 Pengadilan Negeri Singaraja 

secara aktif mengevaluasi 

inovasi teknologi dan potensi 

peningkatan operasional untuk 

meningkatkan nilai bisnis. 

   

Level 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 Pengadilan Negeri Singaraja 

melakukan evaluasi terhadap 

efektivitas strategi TI dalam 

pencapaian nilai organisasi. 

   

2 Pengadilan Negeri Singaraja 

mempertimbangkan dampak 

investasi TI sejalan dengan 

nilai organisasi dan 

manajemen keuangan. 

   

3  Pengadilan Negeri Singaraja 

mempertimbangkan 

bagaimana investasi TI 

mendukung nilai organisasi 

dan manajemen keuangan. 

   

4 Pengadilan Negeri Singaraja 

memastikan investasi TI 

sejalan dengan tujuan 

strategis, efektivitas, efisiensi, 

serta risiko organisasi. 

   

5.  Pengadilan Negeri Singaraja 

memiliki mekanisme untuk 

mengukur dan mengawasi 

pencapaian manfaat dari 

investasi TI. 

   

6 Pengadilan Negeri Singaraja 

menetapkan dan meninjau 

tujuan kinerja serta indikator 

pengukuran yang mencakup 

berbagai aspek, baik keuangan 

maupun nonkeuangan, untuk 

memastikan evaluasi TI 

dilakukan secara seimbang 

dan sesuai dengan kebutuhan 

organisasi. 
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Level 

Capability 

No Aktifitas Yes No Keterangan 

 

 

 

7 Pengadilan Negeri Singaraja 

mengumpulkan data kinerja TI 

untuk mendukung 

pengambilan keputusan 

strategis. 

   

8 Pengadilan Negeri Singaraja 

memastikan adanya laporan 

berkala terkait kinerja TI dan 

pencapaian tujuan organisasi. 

   

Level 5  1 Pengadilan Negeri Singaraja 

memastikan tindakan korektif 

dilakukan berdasarkan hasil 

evaluasi kinerja TI. 

   

2 Pengadilan Negeri Singaraja 

memastikan manajemen 

bertindak secara proaktif 

dalam mengoptimalkan 

manfaat investasi TI. 

   

 

3. Domain APO02 Managed Strategy (Strategi yang Dikelola) 

 

Level 

Capability 

No Aktifitas Yes No Keterangan 

Level 1 1 Pengadilan Negeri Singaraja 

memahami dan memantau 

faktor eksternal yang dapat 

memengaruhi strategi dan 

operasional TI. 

   

2  Pengadilan Negeri Singaraja 

memiliki pemahaman yang 

jelas tentang cara kerja 

organisasi saat ini, termasuk 

operasional, teknologi, dan 

tantangan yang dihadapi. 

   

3  Pengadilan Negeri Singaraja 

telah mendefinisikan arah 

strategis dan tingkat ambisi 

digitalisasi untuk 

meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas layanan. 

   

4  Pengadilan Negeri Singaraja 

telah mengidentifikasi 

pemangku kepentingan utama 

dan memahami kebutuhan 

mereka terkait strategi TI. 
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Level 

Capability 

No Aktifitas Yes No Keterangan 

5 Pengadilan Negeri Singaraja 

telah mengidentifikasi 

kemampuan dan layanan TI 

yang dimiliki serta menilai 

layanan eksternal yang 

digunakan. 

   

6  Pengadilan Negeri Singaraja 

telah menyusun ringkasan 

strategi organisasi dan 

menentukan aspek TI yang 

mendukung pencapaian tujuan 

strategis. 

   

7 Pengadilan Negeri Singaraja 

telah mendefinisikan tujuan 

dan sasaran TI serta 

memastikan kontribusinya 

terhadap pencapaian strategi 

organisasi. 

   

Level 3 1 Pengadilan telah melakukan 

penilaian terhadap 

kematangan digital di berbagai 

aspek, termasuk kesiapan 

kepemimpinan dalam 

memanfaatkan teknologi. 

   

2 Pengadilan telah 

mengidentifikasi layanan dan 

produk IT yang dibutuhkan 

untuk mencapai tujuan 

strategisnya. 

   

3 Pengadilan telah menentukan 

metode pengembangan yang 

sesuai untuk mendukung 

pencapaian tujuan IT. 

   

4  Pengadilan telah 

mengidentifikasi kesenjangan 

antara kondisi saat ini dan 

kondisi yang diharapkan. 

   

5  Pengadilan telah 

mendefinisikan perubahan 

utama dalam arsitektur 

perusahaan untuk mendukung 

strategi IT. 

   

6  Pengadilan telah melakukan 

analisis dampak perubahan IT 

terhadap bisnis dan model 

operasional. 
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Level 

Capability 

No Aktifitas Yes No Keterangan 

7  Pengadilan telah 

mengidentifikasi inisiatif 

strategis untuk menjembatani 

kesenjangan antara kondisi 

saat ini dan target. 

   

8  Pengadilan memiliki peta 

jalan yang jelas untuk 

implementasi strategi IT. 

   

9 Pengadilan telah 

mempertimbangkan peran 

mitra eksternal dalam 

mendukung implementasi 

strategi IT. 

   

10  Pengadilan telah 

mengelompokkan inisiatif 

strategis menjadi program atau 

proyek dengan tujuan yang 

jelas. 

   

11 Pengadilan telah 

mengidentifikasi prioritas 

proyek berdasarkan dampak 

dan ketergantungan antar 

proyek. 

   

12 Pengadilan telah menyusun 

peta jalan final untuk 

pelaksanaan strategi IT. 

   

13 Pengadilan telah menetapkan 

pemimpin transformasi digital 

untuk memastikan 

keberhasilan strategi IT. 

   

14  Pengadilan telah mendapatkan 

dukungan dari pemangku 

kepentingan terhadap strategi 

IT. 

   

15 Pengadilan Negeri Singaraja 

memiliki strategi komunikasi 

yang jelas untuk 

menyampaikan rencana 

pengendalian proses bisnis 

menggunakan media dan 

teknologi yang tersedia. 

   

16  Pengadilan telah menyiapkan 

strategi komunikasi untuk 

menyampaikan rencana 

implementasi strategi IT. 
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Level 

Capability 

No Aktifitas Yes No Keterangan 

17 Pengadilan telah membangun 

jaringan pendukung untuk 

implementasi strategi IT. 

   

Level 4 1 Pengadilan telah 

mengevaluasi manfaat 

potensial dan risiko jika 

perubahan tidak dilakukan. 

   

2 Pengadilan telah menyusun 

pernyataan nilai yang jelas 

mengenai manfaat lingkungan 

sasaran. 

   

3  Pengadilan telah 

mengidentifikasi metrik dan 

target yang relevan untuk 

mengukur keberhasilan 

implementasi strategi IT. 

   

4 Pengadilan telah 

mengintegrasikan umpan 

balik dari pemangku 

kepentingan untuk 

menyempurnakan rencana 

komunikasi. 

   

 

4. Domain MEA01 Monitor, Evaluate, and Assess Performance and 

Conformance (Penentuan Kinerja dan Kesesuaian Terkelola) 

 

 

Level 

Capability 

No Aktifitas Yes No Keterangan 

 

Level 1 

1 Pengadilan telah 

mengidentifikasi pihak-pihak 

yang berkepentingan dalam 

proses pemantauan dan 

evaluasi kinerja serta 

kesesuaian. 

   

2  Pengadilan telah melibatkan 

stakeholder dalam 

penyampaian tujuan dan 

persyaratan pemantauan 

kinerja serta kesesuaian 

dengan menggunakan 

terminologi yang jelas dan 

umum digunakan. 

   

3  Pengadilan telah 

menyelaraskan metode 
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Level 

Capability 

No Aktifitas Yes No Keterangan 

pemantauan dan evaluasi 

dengan pendekatan yang 

digunakan dalam organisasi 

serta telah menetapkan alat 

bantu yang digunakan untuk 

pengumpulan dan pelaporan 

data. 

4  Pengadilan telah menetapkan 

jenis tujuan, ukuran kinerja, 

serta sistem penyimpanan data 

yang mendukung proses 

pemantauan dan evaluasi. 

   

5 Pengadilan telah 

mengalokasikan sumber daya 

yang diperlukan untuk 

mendukung proses 

pemantauan dan evaluasi 

dengan mempertimbangkan 

efektivitas dan efisiensi. 

   

6  Pengadilan telah menetapkan 

tujuan dan ukuran kinerja 

serta melakukan tinjauan 

berkala bersama stakeholder 

untuk memastikan kelayakan 

target. 

   

7 Pengadilan Negeri Singaraja 

memastikan bahwa setiap 

tujuan dan indikator kinerja 

telah ditetapkan secara jelas, 

dapat diukur, realistis, relevan 

dengan kebutuhan organisasi, 

dan memiliki batas waktu 

yang jelas untuk dicapai. 

   

8.  Pengadilan telah 

menginformasikan kepada 

stakeholder utama mengenai 

perubahan yang diusulkan 

terhadap target dan toleransi 

kinerja. 

   

9  Pengadilan telah 

mendistribusikan informasi 

perubahan target dan toleransi 

kinerja kepada pengguna 

terkait. 

   

10 Pengadilan telah melakukan 

pengumpulan data kinerja 
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Level 

Capability 

No Aktifitas Yes No Keterangan 

secara terstruktur, termasuk 

melalui sistem otomatis jika 

memungkinkan. 

11 Pengadilan telah 

mengevaluasi efisiensi dan 

kegunaan data yang 

dikumpulkan serta 

memastikan integritas data 

tersebut. 

   

12 Pengadilan telah mengelola 

data agregat untuk 

mendukung pengukuran 

kinerja secara menyeluruh. 

   

13 Pengadilan telah melakukan 

evaluasi terhadap respons 

manajemen serta opsi yang 

diusulkan dalam menangani 

penyimpangan kinerja. 

   

14 Pengadilan telah memastikan 

bahwa setiap tindakan 

korektif memiliki penanggung 

jawab yang jelas. 

   

15 Pengadilan telah melakukan 

pemantauan terhadap hasil 

dari tindakan korektif yang 

telah diimplementasikan. 

   

16 Pengadilan telah menyusun 

dan menyampaikan laporan 

hasil tindakan korektif kepada 

stakeholder terkait. 

   

Level 3 1 Pendekatan yang digunakan 

dalam pemantauan dan 

evaluasi kinerja di Pengadilan 

Negeri Singaraja telah 

divalidasi secara berkala, serta 

pemangku kepentingan, 

persyaratan, dan sumber daya 

yang baru atau berubah telah 

diidentifikasi 

   

2 Terdapat proses manajemen 

siklus hidup dan pengendalian 

perubahan yang telah 

disepakati di Pengadilan 

Negeri Singaraja untuk 

pemantauan dan pelaporan 
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Level 

Capability 

No Aktifitas Yes No Keterangan 

kinerja, termasuk perbaikan 

dalam pelaporan, metrik, 

pendekatan, baseline, dan 

benchmarking. 

3 Data agregat dalam sistem 

informasi Pengadilan Negeri 

Singaraja telah diselaraskan 

dengan pendekatan dan tujuan 

pelaporan yang ditetapkan, 

untuk memastikan akurasi dan 

konsistensi dalam evaluasi 

kinerja. 

   

4  Laporan kinerja proses di 

Pengadilan Negeri Singaraja 

telah dirancang secara 

ringkas, mudah dipahami, dan 

disesuaikan dengan 

kebutuhan pimpinan serta 

pemangku kepentingan, 

sehingga mendukung 

pengambilan keputusan yang 

efektif dan tepat waktu. 

   

5  Laporan kinerja di Pengadilan 

Negeri Singaraja telah 

didistribusikan kepada 

pemangku kepentingan yang 

relevan sesuai dengan 

kebijakan dan prosedur 

pelaporan yang berlaku. 

   

Level 4 1 Pengadilan Negeri Singaraja 

telah menggunakan alat dan 

sistem yang sesuai untuk 

pemrosesan dan analisis data 

guna mendukung evaluasi 

kinerja secara akurat dan 

efektif. 

   

2 Penyebab penyimpangan 

terhadap target kinerja di 

Pengadilan Negeri Singaraja 

telah dianalisis, serta tindakan 

perbaikan telah ditetapkan 

dengan tanggung jawab yang 

jelas dan terdokumentasi 

dengan baik. 

   

3  Sasaran kinerja individu di 

Pengadilan Negeri Singaraja 
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Level 

Capability 

No Aktifitas Yes No Keterangan 

telah mengintegrasikan aspek 

kinerja dan kepatuhan, serta 

pencapaian target kinerja 

dikaitkan dengan sistem 

penghargaan organisasi. 

4 Hasil kinerja Pengadilan 

Negeri Singaraja telah 

dibandingkan dengan target 

internal serta, jika 

memungkinkan, dengan 

standar industri atau 

pengadilan lain sebagai tolok 

ukur eksternal. 

   

5.  Tren kinerja dan kepatuhan di 

Pengadilan Negeri Singaraja 

telah dianalisis secara berkala, 

serta tindakan yang sesuai 

telah diambil untuk 

meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi operasional. 

   

Level 5  1 Pengadilan Negeri Singaraja 

secara berkala mengevaluasi 

sasaran dan metrik kinerja 

serta memberikan 

rekomendasi perubahan yang 

diperlukan untuk 

meningkatkan efektivitas 

pemantauan dan evaluasi. 

   

 

5. Domain DSS06 Managed Business Process Controls (Pengendalian 

Proses Bisnis Terkelola) 

 

 

Level 

Capability 

No Aktifitas Yes No Keterangan 

Level 1 1 Pengadilan Negeri Singaraja 

telah mengidentifikasi dan 

mendokumentasikan aktivitas 

pengendalian untuk 

memastikan proses bisnis 

utama sesuai dengan tujuan 

strategis, operasional, 

pelaporan, dan kepatuhan. 

   

2  Pengadilan Negeri Singaraja 

menetapkan prioritas 
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Level 

Capability 

No Aktifitas Yes No Keterangan 

pengendalian berdasarkan 

risiko yang ada serta 

mengidentifikasi kontrol 

utama yang diperlukan. 

3  Pengadilan Negeri Singaraja 

menetapkan pemilik tanggung 

jawab untuk setiap aktivitas 

pengendalian utama guna 

memastikan akuntabilitas. 

   

4  Setiap transaksi di Pengadilan 

Negeri Singaraja diautentikasi 

dan diverifikasi untuk 

memastikan bahwa hanya 

individu yang berwenang yang 

dapat memulai transaksi. 

   

5 Pengadilan Negeri Singaraja 

menerapkan pemisahan tugas 

antara inisiasi dan persetujuan 

transaksi untuk menghindari 

konflik kepentingan. 

   

6  Setiap peran dalam Pengadilan 

Negeri Singaraja dialokasikan 

sesuai dengan deskripsi 

pekerjaan dan aktivitas proses 

bisnis yang telah ditetapkan. 

   

7 Kewenangan persetujuan 

transaksi, batas transaksi, dan 

keputusan lainnya dalam 

Pengadilan Negeri Singaraja 

ditetapkan berdasarkan peran 

pekerjaan yang telah disetujui. 

   

8.  Dalam aktivitas sensitif, 

Pengadilan Negeri Singaraja 

menetapkan peran yang 

berbeda untuk memastikan 

pemisahan tugas secara jelas. 

   

9  Kesalahan, pengecualian, dan 

penyimpangan dalam proses 

bisnis di Pengadilan Negeri 

Singaraja ditinjau secara 

berkala. 

   

10 Dokumen sumber dan 

transaksi yang mengalami 

kesalahan diperbaiki, disetujui 

kembali, dan dikirim ulang 
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Level 

Capability 

No Aktifitas Yes No Keterangan 

oleh Pengadilan Negeri 

Singaraja. 

11 Pengadilan Negeri Singaraja 

menyimpan bukti semua 

tindakan perbaikan yang telah 

dilakukan untuk memastikan 

akuntabilitas. 

   

12 Semua informasi sumber, 

bukti pendukung, dan catatan 

transaksi terdokumentasi 

dengan baik di Pengadilan 

Negeri Singaraja. 

   

13 Akses informasi di Pengadilan 

Negeri Singaraja dibatasi 

sesuai dengan klasifikasi dan 

tingkat kerahasiaan yang 

ditetapkan. 

   

14 Pengadilan Negeri Singaraja 

memberikan pelatihan dan 

sosialisasi mengenai 

penggunaan sistem dan 

informasi yang sesuai dengan 

kebijakan organisasi. 

   

Level 3 1 Pengadilan Negeri Singaraja 

telah menerapkan kontrol 

otomatis untuk meningkatkan 

akurasi dan efisiensi dalam 

proses bisnis. 

   

2 Setiap transaksi diverifikasi 

melalui kontrol otomatis dan 

manual untuk memastikan 

akurasi, kelengkapan, dan 

validitasnya. 

   

3 Kesalahan dalam transaksi 

dikoreksi dan diajukan ulang 

tanpa mengubah tingkat 

otorisasi aslinya. 

   

4  Sistem di Pengadilan Negeri 

Singaraja memastikan 

transaksi yang valid tetap 

berjalan meskipun ada 

kesalahan dalam transaksi 

lainnya. 

   

5  Dokumen hasil proses bisnis 

dikirimkan dengan metode 

yang aman dan diverifikasi 
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Level 

Capability 

No Aktifitas Yes No Keterangan 

sebelum diserahkan kepada 

penerima. 

6  Sistem memiliki mekanisme 

pemulihan data untuk 

memastikan data tetap valid 

setelah kegagalan sistem. 

   

7  Data transaksi diperiksa 

sebelum diteruskan untuk 

memastikan alamat, keaslian, 

dan integritasnya. 

   

8  Hak akses diberikan hanya 

sesuai kebutuhan pekerjaan, 

dan segera dicabut jika peran 

pekerjaan berubah. 

   

9 Pelatihan berkala diberikan 

kepada staf mengenai peran 

mereka dalam kontrol bisnis 

dan keamanan data. 

   

10  Hak administratif dikelola 

dengan ketat dan diaudit 

secara berkala untuk 

mencegah penyalahgunaan 

   

11 Ada prosedur jelas untuk 

menangani kesalahan, 

pengecualian, dan 

ketidakseimbangan dalam 

proses bisnis. 

   

12 Dokumen dan data disimpan 

sesuai dengan kebijakan 

retensi yang telah ditetapkan. 

   

13 Data yang tidak diperlukan 

lagi dimusnahkan sesuai 

kebijakan retensi dan 

keamanan informasi. 

   

14 Informasi diklasifikasikan 

berdasarkan tingkat 

kepentingan dan dilindungi 

dengan kebijakan keamanan 

yang sesuai. 

   

15 Proses dan alat audit 

digunakan untuk memastikan 

kepatuhan terhadap kebijakan 

dan regulasi. 

   

Level 4 1 Pengadilan Negeri Singaraja 

secara berkala memantau 

kontrol bisnis untuk 
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Level 

Capability 

No Aktifitas Yes No Keterangan 

mengidentifikasi area yang 

dapat ditingkatkan. 

2 Hak akses diperiksa secara 

rutin untuk memastikan hanya 

staf yang berwenang yang 

memiliki akses ke informasi 

tertentu. 

   

3  Kesalahan dalam proses bisnis 

dilaporkan dan dianalisis 

untuk menemukan pola dan 

penyebab utama. 

   

4 Setiap pelanggaran dan 

penyimpangan dalam proses 

bisnis didokumentasikan dan 

dilaporkan kepada manajemen 

serta pemangku kepentingan 

terkait. 

   

Level 5  1 Pengadilan Negeri Singaraja 

secara aktif mengevaluasi dan 

meningkatkan efektivitas 

kontrol dalam proses bisnis. 

   

 

 

Singaraja,…………….2025 

 

 

(………………………….) 
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Lampiran 12. Hasil Kuesioner 7  
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292 
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Lampiran 15. Hasil Rekapitulasi Kuesioner  

Tabel 1. Hasil Rekapitulasi Kuesioner Pada Domain BAI09 

Capability 

Level 

No Pernyataan Yes No Keterangan Data Dukung 

Level 1 1  Pengadilan 

Negeri 

Singaraja 

memiliki 

daftar aset 

yang 

mencatat 

seluruh aset 

yang 

dimiliki 

beserta 

statusnya. 

 

√ 

 Pemutakhiran 

data aset 

dilakukan 

secara rutin 

dalam bentuk 

file excel 

yang disusun 

dan disimpan 

oleh 

Subbagian 

Umum & 

Keuangan. 

 
 

https://acesse.one/Daftarasetaktif 

 

https://acesse.one/Daftarasetaktif
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 2 Pengadilan Negeri 

Singaraja telah 

mengidentifikasi 

dan mematuhi 

semua peraturan 

hukum dan 

kontrak terkait 

pengelolaan aset. 

√  Pengelolaan aset 

mengacu pada 

aturan 

pengelolaan BMN 

dan dipantau 

secara berkala. 

 

 

 
https://acesse.one/LaporanBarangMilikNegara 

 

 

https://acesse.one/LaporanBarangMilikNegara
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 3 Pengadilan Negeri 

Singaraja 

melakukan 

pengecekan rutin 

untuk memastikan 

aset dalam kondisi 

layak dan siap 

digunakan sesuai 

dengan tujuannya. 

 

√ 

 Pemeriksaan 

dilakukan oleh 

bagian umum & 

keuangan untuk 

menjaga 

kelayakan aset. 

 
https://acesse.one/Daftarasetaktif 

 

 

https://acesse.one/Daftarasetaktif


 

330 
 

 4  Pengadilan Negeri 

Singaraja 

memiliki daftar 

aset kritis yang 

diperlukan untuk 

kelancaran 

layanan peradilan. 

 

√ 

 Aset TI dan 

operasional yang 

bersifat vital 

didata secara 

terpisah. 

 

 

 

 
https://acesse.one/Daftarasetaktif 

 

https://acesse.one/Daftarasetaktif
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 5 Pengadilan Negeri 

Singaraja 

melakukan 

evaluasi berkala 

terhadap risiko 

kerusakan atau 

penggantian aset 

kritis. 

 

√ 

 Evaluasi 

dilakukan melalui 

data pemantauan 

dan status aset 

aktif setiap 

tahunnya. 

 

 

 
 

https://acesse.one/Daftarasetaktif 

 

https://acesse.one/Daftarasetaktif


 

332 
 

 6 Pengadilan Negeri 

Singaraja 

menginformasikan 

kepada pengguna 

mengenai dampak 

dari pemeliharaan 

aset, seperti 

pembatasan 

penggunaan 

sementara. 

 

√ 

 Informasi 

disampaikan 

secara langsung 

kepada unit kerja 

yang terdampak. 

 
 

https://www.pn-singaraja.go.id/berita/rapat-bulanan-periode-bulan-

pebruari-2025 

 

https://www.pn-singaraja.go.id/berita/rapat-bulanan-periode-bulan-pebruari-2025
https://www.pn-singaraja.go.id/berita/rapat-bulanan-periode-bulan-pebruari-2025
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 7.  Pengadaan aset di 

Pengadilan Negeri 

Singaraja 

dilakukan 

berdasarkan 

permintaan yang 

telah disetujui dan 

mengikuti 

kebijakan yang 

berlaku. 

 

√ 

 Permohonan dan 

proses pengadaan 

dilakukan sesuai 

dengan SOP 

BMN. 

 
https://l1nk.dev/PermohonanLelang 

 

https://l1nk.dev/PermohonanLelang
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 8 Pengadilan Negeri 

Singaraja 

memastikan 

bahwa setiap aset 

yang diperoleh 

telah melalui 

proses 

penerimaan, 

verifikasi, 

pengujian, 

pencatatan, serta 

diberikan label 

fisik sesuai dengan 

ketentuan yang 

berlaku. 

 

√ 

 Proses 

administrasi 

dilakukan secara 

tertib dengan 

pendokumentasian 

dalam file aset 

aktif. 

 
https://acesse.one/LaporanWasdalTahunan2024 

 

 

https://acesse.one/LaporanWasdalTahunan2024
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 9 Proses 

pembayaran aset 

di Pengadilan 

Negeri Singaraja 

dilakukan sesuai 

dengan perjanjian 

kontrak dengan 

pemasok. 

 

√ 

 Pembayaran 

dilakukan oleh 

bendahara 

berdasarkan SPM 

yang telah 

ditandatangani. 

 
https://l1nk.dev/LaporanSPM 

 

https://l1nk.dev/LaporanSPM
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 10 Pengadilan Negeri 

Singaraja 

memiliki dan 

memelihara daftar 

lengkap semua 

lisensi perangkat 

lunak yang telah 

dibeli, termasuk 

perjanjian 

lisensinya. 

 

√ 

 Daftar perangkat 

lunak dan 

lisensinya dikelola 

oleh bagian IT. 

 

 

 
 

https://www.pn-singaraja.go.id/ 

 

https://www.pn-singaraja.go.id/
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Level 

3 

1 Pengadilan Negeri 

Singaraja 

mencatat seluruh 

aset yang dimiliki 

dan digunakan 

dalam sistem 

akuntansi untuk 

memastikan 

pengelolaan yang 

terstruktur dan 

terdokumentasi 

dengan baik. 

 

√ 

 Pencatatan 

dilakukan secara 

terstruktur dan 

tercatat dalam 

sistem BMN 

 
https://acesse.one/DaftarBarangMilikNegara 

 

 2  Pengadilan Negeri 

Singaraja 

menjadwalkan 

downtime saat 

sistem akan 

diperbarui dan 

melakukan 

pemeliharaan aset 

  

√ 

Belum ada jadwal 

downtime dan 

dokumentasi 

pemeliharaan 

sistem secara 

terstruktur. 

-  

https://acesse.one/DaftarBarangMilikNegara
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secara terstruktur 

untuk mengurangi 

dampak terhadap 

layanan peradilan. 

 3 Pengadilan Negeri 

Singaraja 

melakukan 

pemeliharaan rutin 

terhadap aset kritis 

dan menyediakan 

alternatif jika 

terjadi kegagalan. 

 

√ 

 Pemeliharaan dan 

perawatan 

dilakukan secara 

berkala terhadap 

aset penting. 

 
 

 

 4 Pengadilan Negeri 

Singaraja 

memiliki rencana 

perawatan 

preventif untuk 

perangkat keras 

berdasarkan 

rekomendasi 

  

√ 

Belum tersedia 

rencana preventif 

yang 

terdokumentasi 

secara formal. 

-  



 

339 
 

vendor dan 

analisis risiko. 



 

340 
 

 5 Pengadilan Negeri 

Singaraja memiliki 

kontrak layanan 

pemeliharaan 

dengan pihak ketiga 

yang mencakup 

aspek keamanan 

dan privasi. 

 

√ 

 Kontrak kerja 

sama pihak 

ketiga  

 
https://l1nk.dev/LaporanPelaksanaanKegiatanTahunan 

 

 6 Pengadilan Negeri 

Singaraja 

membatasi akses 

jarak jauh hanya 

untuk kebutuhan 

pemeliharaan dan 

diagnosis tertentu. 

  

√ 

Aktivitas ini 

belum 

dilakukan 

-  

https://l1nk.dev/LaporanPelaksanaanKegiatanTahunan


 

341 
 

 7 Pengadilan Negeri 

Singaraja 

menerapkan standar 

implementasi aset 

dengan proses 

pengujian 

penerimaan 

sebelum digunakan. 

 

√ 

 Proses 

verifikasi 

penerimaan 

dilakukan 

sebelum 

pendistribusian 

aset. 

 
 



 

342 
 

 8 Setiap aset yang 

dialokasikan di 

Pengadilan Negeri 

Singaraja harus 

mendapatkan 

persetujuan dan 

pengguna 

bertanggung jawab 

atas 

penggunaannya. 

 

√ 

 Tercatat pada 

dokumen 

distribusi aset 

dan 

penerimaan 

tiap ruangan. 

 
https://l1nk.dev/PenetapanPenggunaanBarangMilikNegara 

 

https://l1nk.dev/PenetapanPenggunaanBarangMilikNegara


 

343 
 

 9 Pengadilan Negeri 

Singaraja 

melakukan alokasi 

ulang aset jika tidak 

lagi digunakan 

untuk 

mengoptimalkan 

pemanfaatannya. 

 

√ 

 Aset tidak 

terpakai 

dialihkan atau 

diusulkan 

untuk 

penghapusan. 

 
 



 

344 
 

 10 Pengadilan Negeri 

Singaraja memiliki 

dokumentasi terkait 

penghapusan atau 

penghentian aset 

sesuai peraturan 

yang berlaku. 

 

√ 

 Prosedur 

penghapusan 

dilaksanakan 

melalui tim 

penilai resmi. 

 
https://acesse.one/SuratKeputusanPembentukanPanitiaLelang 

 

https://acesse.one/SuratKeputusanPembentukanPanitiaLelang


 

345 
 

 11 Pengadilan Negeri 

Singaraja 

memastikan 

pembuangan aset 

dilakukan dengan 

aman untuk 

mencegah 

kebocoran data dan 

dampak 

lingkungan. 

 

√ 

 Penghapusan 

dilakukan 

dengan 

memperhatikan 

aspek 

keamanan. 

 
 

https://acesse.one/SuratKeputusanPembentukanPanitiaLelang 

 

https://acesse.one/SuratKeputusanPembentukanPanitiaLelang


 

346 
 

 12 Pengadilan Negeri 

Singaraja 

melakukan evaluasi 

berkala terhadap 

aset untuk 

memastikan 

kesesuaiannya 

dengan kebutuhan 

operasional. 

 

√ 

 Evaluasi aset 

dilakukan, 

namun bukti 

audit perlu 

dikonfirmasi. 

 

 

 
 

https://l1nk.dev/LaporanPelaksanaanKegiatanTahunan 

 

https://l1nk.dev/LaporanPelaksanaanKegiatanTahunan


 

347 
 

 13 Pengadilan Negeri 

Singaraja secara 

berkala mengaudit 

perangkat lunak 

berlisensi untuk 

memastikan 

kepatuhan terhadap 

regulasi. 

 

√ 

 Pengawasan 

perangkat 

lunak 

dilaporkan 

oleh tim PTIP. 

 
https://l1nk.dev/LaporanPengawasanPTIP 

 

https://l1nk.dev/LaporanPengawasanPTIP


 

348 
 

Level 

4  

1 Pengadilan Negeri 

Singaraja 

melakukan 

pemeriksaan 

berkala terhadap 

aset yang dimiliki 

untuk memastikan 

keberadaannya. 

 

√ 

 Pemeriksaan 

dilakukan 

secara rutin 

melalui 

kegiatan 

pengawasan 

dan audit aset. 

 
https://acesse.one/LaporanWasdalTahunan2024 

 

https://acesse.one/LaporanWasdalTahunan2024


 

349 
 

 2 Pengadilan Negeri 

Singaraja 

mengevaluasi 

apakah aset masih 

memberikan 

manfaat dan 

memperkirakan 

masa manfaatnya. 

 

√ 

 Evaluasi 

dilakukan 

melalui proses 

audit dan 

pengawasan 

aset secara 

berkala. 

 
https://acesse.one/LaporanWasdalTahunan2024 

 

https://acesse.one/LaporanWasdalTahunan2024


 

350 
 

 3 Pengadilan Negeri 

Singaraja 

melakukan 

pemantauan rutin 

terhadap aset 

penting dan 

mengambil 

tindakan perbaikan 

jika diperlukan. 

 

√ 

 Terdapat 

monitoring 

berkala dan 

perawatan aset 

sesuai data 

pemeliharaan. 

 
 

https://acesse.one/LaporanWasdalTahunan2024 

 

https://acesse.one/LaporanWasdalTahunan2024


 

351 
 

 4 Pengadilan Negeri 

Singaraja 

memastikan 

pembuangan aset 

dilakukan sesuai 

dengan regulasi dan 

mempertimbangkan 

dampak 

lingkungan. 

 

√ 

 Aset 

dihapuskan 

sesuai prosedur 

hukum dan 

lingkungan 

 

 

 
 

https://acesse.one/SuratKeputusanPembentukanPanitiaLelang 

 

https://acesse.one/SuratKeputusanPembentukanPanitiaLelang


 

352 
 

 5 Pengadilan Negeri 

Singaraja 

melakukan analisis 

biaya pemeliharaan 

dan 

mempertimbangkan 

opsi yang lebih 

hemat. 

 

√ 

 Evaluasi biaya 

dilakukan 

melalui 

dokumen 

pembelanjaan 

dan SPM. 

 

 

 

 
https://acesse.one/DaftarBarangMilikNegara 

 

 

https://acesse.one/DaftarBarangMilikNegara


 

353 
 

 6 Pengadilan Negeri 

Singaraja 

melakukan audit 

perangkat lunak 

secara berkala 

untuk memastikan 

kepatuhan terhadap 

lisensi. 

 

√ 

 Audit 

perangkat 

lunak tercatat 

dalam hasil 

audit TI. 

 
https://l1nk.dev/RapatPengawasanPTIP 

 

 7 Pengadilan Negeri 

Singaraja 

mengevaluasi 

kebutuhan terhadap 

lisensi yang tidak 

digunakan untuk 

efisiensi biaya. 

 

 

 

√ 

Aktivitas ini 

belum 

dilakukan  

 

 8 Pengadilan Negeri 

Singaraja 

memastikan 

  

√ 

Aktivitas ini 

belum 

dilakukan 

 

https://l1nk.dev/RapatPengawasanPTIP


 

354 
 

kepatuhan terhadap 

lisensi dengan 

mencopot 

perangkat lunak 

yang tidak 

diperlukan atau 

membeli lisensi 

tambahan jika 

dibutuhkan. 

Level 

5 

1 Pengadilan Negeri 

Singaraja 

melakukan evaluasi 

jaminan aset dan 

mempertimbangkan 

strategi yang 

memberikan nilai 

terbaik. 

  

√ 

Aktivitas ini 

belum 

dilakukan  

 



 

355 
 

 2 Pengadilan Negeri 

Singaraja 

mengevaluasi aset 

yang kurang 

dimanfaatkan untuk 

optimalisasi biaya 

dan operasional. 

 

√ 

 Evaluasi 

dilakukan 

dalam audit 

aset 

 

 

 
https://acesse.one/Daftarasetaktif 

 

 3 Pengadilan Negeri 

Singaraja 

melakukan analisis 

terhadap aset untuk 

mencari peluang 

standarisasi guna 

efisiensi biaya. 

  

√ 

Aktivitas ini 

belum 

dilakukan 

 

 4 Pengadilan Negeri 

Singaraja 

mengevaluasi 

penggunaan 

  

√ 

Aktivitas ini 

belum 

dilakukan  

 

https://acesse.one/Daftarasetaktif


 

356 
 

teknologi baru atau 

strategi alternatif 

untuk efisiensi 

operasional. 

 5 Pengadilan Negeri 

Singaraja meninjau 

apakah peningkatan 

produk atau lisensi 

dapat memberikan 

manfaat yang lebih 

besar. 

  

√ 

Aktivitas ini 

belum 

dilakukan  

 



 

357 
 

Tabel 2. Hasil Rekapitulasi Kuesioner Pada Domain EDM02 

 

Capabilit

y 

Level 

N

o 

Pernyataan Ye

s 

N

o 

Keterangan Data Dukung 

Level 1 1 Pengadilan Negeri 

Singaraja memiliki 

dokumen 

perencanaan 

investasi TI yang 

mendukung 

strategi organisasi. 

 

√ 

 Dokumen 

perencanaan 

disusun melalui 

RKA-KL sebagai 

dasar 

penganggaran 

yang selaras 

dengan strategi 

organisasi. 

 
https://acesse.one/RKAKLPNSGR 

 

https://acesse.one/RKAKLPNSGR


 

358 
 

 2 Pengadilan Negeri 

Singaraja memiliki 

pemahaman yang 

jelas tentang 

bagaimana 

investasi TI 

mendukung tujuan 

bisnis dan strategis 

organisasi. 

 

√ 

 Dokumen 

RENSTRA 

menunjukkan 

integrasi antara 

arah kebijakan 

strategis dan 

perencanaan TI. 

 

 

 

 
https://acesse.one/Renstra2025-2029 

 

https://acesse.one/Renstra2025-2029


 

359 
 

 3 Pengadilan Negeri 

Singaraja 

mengidentifikasi 

dan 

mendokumentasik

an berbagai aset 

dan sumber daya 

TI yang diperlukan 

untuk mendukung 

strategi organisasi. 

 

√ 

 Website 

Pengadilan Negeri 

Singaraka 

mendokumentasik

an berbagai 

informasi 

 
 

https://www.pn-singaraja.go.id/ 

 

https://www.pn-singaraja.go.id/


 

360 
 

 4 Pengadilan Negeri 

Singaraja memiliki 

proses persetujuan 

formal untuk 

rencana investasi 

TI yang 

mempertimbangka

n hubungan 

dengan strategi 

organisasi. 

 

√ 

 Pengajuan 

investasi TI 

melalui Dokumen 

Rencana Strategis 

mengikuti 

prosedur dan 

disesuaikan 

dengan arah 

strategi. 

 
https://acesse.one/Renstra2025-2029 

 

 5 Pengadilan Negeri 

Singaraja 

memahami dan 

mengelola isu-isu 

  

√ 

Aktivitas ini 

belum 

didokumentasikan 

secara jelas dan 

 

https://acesse.one/Renstra2025-2029


 

361 
 

strategis terkait TI 

serta dampaknya 

terhadap 

organisasi. 

belum ada bukti 

pendukung. 

 6 Pengadilan Negeri 

Singaraja memiliki 

mekanisme 

pelaporan dan 

komunikasi yang 

jelas terkait 

investasi TI dan 

kriteria 

evaluasinya. 

 

√ 

 Terdapat 

pelaporan dalam 

dokumen 

RENSTRA dan 

laporan tahunan 

terkait evaluasi 

investasi TI. 

 
https://acesse.one/Renstra2025-2029 

 

https://acesse.one/Renstra2025-2029


 

362 
 

Level 3 1 Pengadilan Negeri 

Singaraja 

menetapkan 

investasi TI 

dengan 

mempertimbangka

n keuntungan 

jangka pendek dan 

panjang, serta 

potensi risiko. 

√  Perencanaan 

investasi 

mempertimbangka

n manfaat jangka 

pendek dan 

panjang melalui 

dokumen 

RENSTRA dan 

RKA-KL. 

 
https://acesse.one/Renstra2025-2029 

 

 2 Pengadilan Negeri 

Singaraja 

memahami 

prinsip-prinsip tata 

kelola TI yang 

diperlukan untuk 

mencapai nilai 

  

√ 

Aktivitas ini 

belum sepenuhnya 

dilaksanakan dan 

belum ada bukti 

dokumentasi 

formal. 

-  

https://acesse.one/Renstra2025-2029


 

363 
 

optimal bagi 

organisasi. 

 3 Pengadilan Negeri 

Singaraja 

melakukan 

evaluasi berkala 

terhadap peluang 

inovasi teknologi 

dan dampaknya 

terhadap proses 

bisnis. 

 

√ 

 Evaluasi dilakukan 

melalui laporan 

monitoring TI. 

 
https://l1nk.dev/LaporanPengawasanPTIP 

 

https://l1nk.dev/LaporanPengawasanPTIP


 

364 
 

 4 Pengadilan Negeri 

Singaraja 

melakukan 

evaluasi berkala 

terhadap peluang 

inovasi teknologi 

dan dampaknya 

terhadap proses 

bisnis. 

 

√ 

 Evaluasi dilakukan 

melalui laporan 

monitoring TI. 

 
https://l1nk.dev/RapatPengawasanPTIP 

 

 

https://l1nk.dev/RapatPengawasanPTIP


 

365 
 

 5 Pengadilan Negeri 

Singaraja 

menerapkan proses 

evaluasi bertahap 

dalam setiap 

keputusan 

investasi TI untuk 

mengelola risiko 

secara optimal. 

 

√ 

 Evaluasi bertahap 

tercermin dalam 

laporan 

monitoring TI, 

perlu konfirmasi 

lebih lanjut. 

 
 

https://www.pn-singaraja.go.id/berita/rapat-bulanan-periode-

bulan-pebruari-2025 

 

https://www.pn-singaraja.go.id/berita/rapat-bulanan-periode-bulan-pebruari-2025
https://www.pn-singaraja.go.id/berita/rapat-bulanan-periode-bulan-pebruari-2025


 

366 
 

 6 Pengadilan Negeri 

Singaraja 

mendorong 

pemanfaatan TI 

untuk 

meningkatkan 

efisiensi 

operasional dan 

daya saing 

organisasi. 

 

√ 

 Salah satu 

wujudnya dengan 

adanya Website 

Resmi dan hasil 

Monev Survey 

Kepuasan 

Pengguna. 

 

 

 
 

https://www.pn-singaraja.go.id/ 

 7 Pengadilan Negeri 

Singaraja 

memastikan 

adanya distribusi 

tanggung jawab 

yang jelas dalam 

pengelolaan 

investasi TI dan 

layanan bisnis. 

  

√ 

Aktivitas ini 

belum sepenuhnya 

dilaksanakan dan 

belum ada bukti 

dokumentasi 

formal. 

 

-  

https://www.pn-singaraja.go.id/


 

367 
 

 8 Pengadilan Negeri 

Singaraja memiliki 

mekanisme 

penyesuaian 

rencana investasi 

berdasarkan 

perubahan 

kebutuhan 

organisasi. 

 

√ 

 Penyesuaian 

tercermin dalam 

Dokumen Rencana 

Strategis  yang 

diperbaharui setiap 

5 tahun 

 
https://acesse.one/Renstra2025-2029 

 

https://acesse.one/Renstra2025-2029


 

368 
 

 9 Pengadilan Negeri 

Singaraja secara 

aktif mengevaluasi 

inovasi teknologi 

dan potensi 

peningkatan 

operasional untuk 

meningkatkan 

nilai bisnis. 

 

√ 

 Laporan 

Monitoring TI, 

Cetak Biru 

 

 



 

369 
 

Level 4 1 Pengadilan Negeri 

Singaraja 

melakukan 

evaluasi terhadap 

efektivitas strategi 

TI dalam 

pencapaian nilai 

organisasi. 

 

√ 

 Evaluasi dilakukan 

melalui survei 

kepuasan pengguna 
untuk menilai 

pemanfaatan TI. 

 
https://l1nk.dev/SurveyKepuasanPelayanan 

 

 2 Pengadilan Negeri 

Singaraja 

mempertimbangka

n dampak investasi 

TI sejalan dengan 

nilai organisasi dan 

manajemen 

keuangan. 

  

√ 

Aktivitas ini 

belum terlaksana 

dan belum 

terdapat bukti 

pendukung. 

 

-  

https://l1nk.dev/SurveyKepuasanPelayanan


 

370 
 

 3 Pengadilan Negeri 

Singaraja 

mempertimbangka

n bagaimana 

investasi TI 

mendukung nilai 

organisasi dan 

manajemen 

keuangan. 

  

√ 

Aktivitas ini 

belum dilakukan 

dan tidak 

terdokumentasi 

secara formal.  

-  



 

371 
 

 4 Pengadilan Negeri 

Singaraja 

memastikan 

investasi TI sejalan 

dengan tujuan 

strategis, 

efektivitas, 

efisiensi, serta 

risiko organisasi. 

 

√ 

 Kesesuaian 

tercermin dalam 

dokumen 

RENSTRA dan 

RKA-KL. 

 

 
https://acesse.one/Renstra2025-2029 

 

 

 5 Pengadilan Negeri 

Singaraja memiliki 

mekanisme untuk 

mengukur dan 

 

 

 

√ 

Aktivitas ini 

belum terlaksana 

-  

https://acesse.one/Renstra2025-2029


 

372 
 

mengawasi 

pencapaian 

manfaat dari 

investasi TI. 

 6 Pengadilan Negeri 

Singaraja 

menetapkan dan 

meninjau tujuan 

kinerja serta 

indikator 

pengukuran yang 

mencakup 

berbagai aspek, 

baik keuangan 

maupun 

nonkeuangan, 

untuk memastikan 

evaluasi TI 

dilakukan secara 

seimbang dan 

sesuai dengan 

kebutuhan 

organisasi. 

  

√ 

Aktivitas ini 

belum terlaksana 

-  

 7 Pengadilan Negeri 

Singaraja 

mengumpulkan 

data kinerja TI 

untuk mendukung 

  

√ 

Aktivitas ini 

belum terlaksana 

-  



 

373 
 

pengambilan 

keputusan 

strategis. 

 8 Pengadilan Negeri 

Singaraja 

memastikan 

adanya laporan 

berkala terkait 

kinerja TI dan 

pencapaian tujuan 

organisasi. 

 

√ 

 Monitoring 
dilakukan melalui 

laporan TI yang 

rutin. 
 

 

 
https://l1nk.dev/LaporanPelaksanaanKegiatanTahunan 

 

 

https://l1nk.dev/LaporanPelaksanaanKegiatanTahunan


 

374 
 

Level 5 1 Pengadilan Negeri 

Singaraja 

memastikan 

tindakan korektif 

dilakukan 

berdasarkan hasil 

evaluasi kinerja TI. 

  

√ 

Aktivitas ini 

belum terlaksana 

 

 2 Pengadilan Negeri 

Singaraja 

memastikan 

manajemen 

bertindak secara 

proaktif dalam 

mengoptimalkan 

manfaat investasi 

TI. 

  

√ 

Aktivitas ini 

belum terlaksana 
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Tabel 3. Hasil Rekapitulasi Kuesioner Pada Domain APO02 

 

Capability 

Level 

No Pernyataan Yes No Keterangan Data Dukung 

Level 1 1 Pengadilan Negeri 

Singaraja 

memahami dan 

memantau faktor 

eksternal yang 

dapat memengaruhi 

strategi dan 

operasional TI. 

 

√ 

 Diperkuat 

dengan 

dokumen 

perencanaan 

strategis. 

 
https://acesse.one/Renstra2025-2029 

 

https://acesse.one/Renstra2025-2029


 

376 
 

 2 Pengadilan Negeri 

Singaraja memiliki 

pemahaman yang 

jelas tentang cara 

kerja organisasi saat 

ini, termasuk 

operasional, 

teknologi, dan 

tantangan yang 

dihadapi. 

 

√ 

 Dijelaskan 

dalam 

perencanaan 

strategis. 

 

 
https://acesse.one/Renstra2025-2029 

 

https://acesse.one/Renstra2025-2029


 

377 
 

 3 Pengadilan Negeri 

Singaraja telah 

mendefinisikan 

arah strategis dan 

tingkat ambisi 

digitalisasi untuk 

meningkatkan 

efisiensi dan 

efektivitas layanan. 

 

√ 

 Tertuang 

dalam 

perencanaan 

strategis. 

 

 
https://acesse.one/Renstra2025-2029 

 

https://acesse.one/Renstra2025-2029


 

378 
 

 4 Pengadilan Negeri 

Singaraja telah 

mengidentifikasi 

pemangku 

kepentingan utama 

dan memahami 

kebutuhan mereka 

terkait strategi TI. 

 

√ 

 Dibuktikan 

melalui 

simulasi 

aplikasi e-

Berpadu 

kepada APH 

di Buleleng. 

 
 

https://www.pn-singaraja.go.id/berita/e-berpadu-masuk-fase-

training-pengadilan-negeri-singaraja-bergerak-melakukan-

sosialisasi-ke-kejaksaan-kepolisian-dan-lembaga-pemasyarakatan 

 

https://www.pn-singaraja.go.id/berita/e-berpadu-masuk-fase-training-pengadilan-negeri-singaraja-bergerak-melakukan-sosialisasi-ke-kejaksaan-kepolisian-dan-lembaga-pemasyarakatan
https://www.pn-singaraja.go.id/berita/e-berpadu-masuk-fase-training-pengadilan-negeri-singaraja-bergerak-melakukan-sosialisasi-ke-kejaksaan-kepolisian-dan-lembaga-pemasyarakatan
https://www.pn-singaraja.go.id/berita/e-berpadu-masuk-fase-training-pengadilan-negeri-singaraja-bergerak-melakukan-sosialisasi-ke-kejaksaan-kepolisian-dan-lembaga-pemasyarakatan


 

379 
 

 5 Pengadilan Negeri 

Singaraja telah 

mengidentifikasi 

kemampuan dan 

layanan TI yang 

dimiliki serta 

menilai layanan 

eksternal yang 

digunakan. 

 

√ 

 Berdasarkan 

hasil survei 

kepuasan 

pengguna. 

 
https://l1nk.dev/SurveyKepuasanPelayanan 

 

 

https://l1nk.dev/SurveyKepuasanPelayanan


 

380 
 

 6 Pengadilan Negeri 

Singaraja telah 

menyusun 

ringkasan strategi 

organisasi dan 

menentukan aspek 

TI yang mendukung 

pencapaian tujuan 

strategis. 

 

√ 

 Implementasi 

melalui 

SPPT-TI. 

 

 
 

https://www.pn-singaraja.go.id/berita/sosialisasi-sistem-peradilan-

pidana-terpadu-berbasis-teknologi-informasi-sppti-ti-pada-

pengadilan-negeri-singaraja 

 

https://www.pn-singaraja.go.id/berita/sosialisasi-sistem-peradilan-pidana-terpadu-berbasis-teknologi-informasi-sppti-ti-pada-pengadilan-negeri-singaraja
https://www.pn-singaraja.go.id/berita/sosialisasi-sistem-peradilan-pidana-terpadu-berbasis-teknologi-informasi-sppti-ti-pada-pengadilan-negeri-singaraja
https://www.pn-singaraja.go.id/berita/sosialisasi-sistem-peradilan-pidana-terpadu-berbasis-teknologi-informasi-sppti-ti-pada-pengadilan-negeri-singaraja


 

381 
 

 7 Pengadilan Negeri 

Singaraja telah 

mendefinisikan 

tujuan dan sasaran 

TI serta 

memastikan 

kontribusinya 

terhadap 

pencapaian strategi 

organisasi. 

 

√ 

 Tercermin 

dalam 

RENSTRA 

dan website 

resmi. 

 

 
 

https://www.pn-singaraja.go.id/ 

 

https://www.pn-singaraja.go.id/


 

382 
 

Level 3 1 Pengadilan telah 

melakukan 

penilaian terhadap 

kematangan digital 

di berbagai aspek, 

termasuk kesiapan 

kepemimpinan 

dalam 

memanfaatkan 

teknologi. 

 

√ 

 Sudah 

dilakukan 

dalam 

evaluasi TI. 

 
https://l1nk.dev/RapatPengawasanPTIP 

 

 

https://l1nk.dev/RapatPengawasanPTIP


 

383 
 

 2 Pengadilan telah 

mengidentifikasi 

layanan dan produk 

I&T yang 

dibutuhkan untuk 

mencapai tujuan 

strategisnya. 

 

√ 

 Sistem dan 

aplikasi TI 

sudah 

diidentifikasi. 

 
https://acesse.one/Renstra2025-2029 

 

 3 Pengadilan telah 

menentukan 

metode 

pengembangan 

yang sesuai untuk 

mendukung 

  

√ 

Aktivitas ini 

belum 

dilaksanakan 

 

https://acesse.one/Renstra2025-2029


 

384 
 

pencapaian tujuan 

IT 

 4 Pengadilan telah 

mengidentifikasi 

kesenjangan antara 

kondisi saat ini dan 

kondisi yang 

diharapkan. 

 

√ 

 Dituliskan 

dalam 

Dokumen 

Rencana 

Strategis 

 
https://acesse.one/Renstra2025-2029 

 

 5 Pengadilan telah 

mendefinisikan 

perubahan utama 

dalam arsitektur 

perusahaan untuk 

 

 

 

√ 

Aktivitas ini 

belum 

dilaksanakan 

 

https://acesse.one/Renstra2025-2029


 

385 
 

mendukung strategi 

IT 

 6 Pengadilan telah 

melakukan analisis 

dampak perubahan 

IT terhadap bisnis 

dan model 

operasional. 

 

√ 

 Terlihat pada 

hasil audit 

TI. 

 
https://l1nk.dev/RapatPengawasanPTIP 

 

 7 Pengadilan telah 

mengidentifikasi 

inisiatif strategis 

untuk 

menjembatani 

  

√ 

Aktivitas ini 

belum 

dilaksanakan  

 

https://l1nk.dev/RapatPengawasanPTIP


 

386 
 

kesenjangan antara 

kondisi saat ini dan 

target. 

 8 Pengadilan 

memiliki peta jalan 

yang jelas untuk 

implementasi 

strategi IT 

  

√ 

Aktivitas ini 

belum 

dilaksanakan 

 

 9 Pengadilan telah 

mempertimbangkan 

peran mitra 

eksternal dalam 

mendukung 

implementasi 

strategi IT. 

 

√ 

 Dibuktikan 

dengan 

kontrak 

kerja. 

 

 
https://l1nk.dev/LaporanPelaksanaanKegiatanTahunan 

 

 

 10 Pengadilan telah 

mengelompokkan 

inisiatif strategis 

menjadi program 

  

√ 

Aktivitas ini 

belum 

dilaksanakan 

 

https://l1nk.dev/LaporanPelaksanaanKegiatanTahunan


 

387 
 

atau proyek dengan 

tujuan yang jelas. 

 11 Pengadilan telah 

mengidentifikasi 

prioritas proyek 

berdasarkan 

dampak dan 

ketergantungan 

antar proyek. 

  

√ 

Aktivitas ini 

belum 

dilaksanakan 

 

 12 Pengadilan telah 

menyusun peta 

jalan final untuk 

pelaksanaan 

strategi IT. 

  

√ 

Aktivitas ini 

belum 

dilaksanakan 

 



 

388 
 

 13 Pengadilan telah 

menetapkan 

pemimpin 

transformasi digital 

untuk memastikan 

keberhasilan 

strategi I&T. 

 

√ 

 Ada SK 

pegawai yang 

bertugas. 

 

 
https://l1nk.dev/SKTimPengelolaWebsite 

 

https://l1nk.dev/SKTimPengelolaWebsite


 

389 
 

 14 Pengadilan telah 

mendapatkan 

dukungan dari 

pemangku 

kepentingan 

terhadap strategi IT. 

 

√ 

 Adanya 

SPPTI 

 
 

https://www.pn-singaraja.go.id/berita/sosialisasi-sistem-peradilan-

pidana-terpadu-berbasis-teknologi-informasi-sppti-ti-pada-

pengadilan-negeri-singaraja 

 

https://www.pn-singaraja.go.id/berita/sosialisasi-sistem-peradilan-pidana-terpadu-berbasis-teknologi-informasi-sppti-ti-pada-pengadilan-negeri-singaraja
https://www.pn-singaraja.go.id/berita/sosialisasi-sistem-peradilan-pidana-terpadu-berbasis-teknologi-informasi-sppti-ti-pada-pengadilan-negeri-singaraja
https://www.pn-singaraja.go.id/berita/sosialisasi-sistem-peradilan-pidana-terpadu-berbasis-teknologi-informasi-sppti-ti-pada-pengadilan-negeri-singaraja


 

390 
 

 15 Pengadilan Negeri 

Singaraja memiliki 

strategi komunikasi 

yang jelas untuk 

menyampaikan 

rencana 

pengendalian 

proses bisnis 

menggunakan 

media dan 

teknologi yang 

tersedia. 

 

√ 

 Diterapkan 

melalui 

website dan 

SPPT-TI. 

 



 

391 
 

 16 Pengadilan telah 

menyiapkan 

strategi komunikasi 

untuk 

menyampaikan 

rencana 

implementasi 

strategi IT.  

 

√ 

 Tertuang 

dalam 

dokumen 

RENSTRA. 

 
https://acesse.one/Renstra2025-2029 

 

 17 Pengadilan telah 

membangun 

jaringan pendukung 

untuk implementasi 

strategi I&T. 

 

 
 

√ 

Aktivitas ini 

belum 

dilaksanakan 

 

https://acesse.one/Renstra2025-2029


 

392 
 

Level 4 1 Pengadilan telah 

mengevaluasi 

manfaat potensial 

dan risiko jika 

perubahan tidak 

dilakukan. 

  

√ 

Aktivitas ini 

belum 

dilaksanakan 

 

 2 Pengadilan telah 

menyusun 

pernyataan nilai 

yang jelas 

mengenai manfaat 

lingkungan sasaran. 

  

√ 

Aktivitas ini 

belum 

dilaksanakan 

 



 

393 
 

 3 Pengadilan telah 

mengidentifikasi 

metrik dan target 

yang relevan untuk 

mengukur 

keberhasilan 

implementasi 

strategi I&T. 

 

√ 

  

 
https://l1nk.dev/ReviuIKU2025 

 

 

https://l1nk.dev/ReviuIKU2025


 

394 
 

 4 Pengadilan telah 

mengintegrasikan 

umpan balik dari 

pemangku 

kepentingan untuk 

menyempurnakan 

rencana 

komunikasi. 

 

√ 

  

 
https://acesse.one/Renstra2025-2029 

 

 

https://acesse.one/Renstra2025-2029


 

395 
 

Tabel 4. Hasil Rekapitulasi Kuesioner Pada Domain MEA01 

 

Capability 

Level 

No Pernyataan Yes No Keterangan Data Dukung 

Level 1 1 Pengadilan telah 

mengidentifikasi 

pihak-pihak yang 

berkepentingan 

dalam proses 

pemantauan dan 

evaluasi kinerja 

serta kesesuaian. 

 

√ 

 Telah 

dilakukan 

identifikasi 

stakeholder. 

 
 

https://l1nk.dev/StrukturOrganisasiPNSgr 

 

https://l1nk.dev/StrukturOrganisasiPNSgr


 

396 
 

 2  Pengadilan telah 

melibatkan 

stakeholder dalam 

penyampaian 

tujuan dan 

persyaratan 

pemantauan kinerja 

serta kesesuaian 

dengan 

menggunakan 

terminologi yang 

jelas dan umum 

digunakan. 

 

√ 

 Stakeholder 

sudah 

dilibatkan 

dalam 

komunikasi 

tujuan. 

 

 
 

https://www.pn-singaraja.go.id/berita/monitoring-kinerja-dan-pelaksanaan-

eksekusi-melalui-aplikasi-satujari 

https://www.pn-singaraja.go.id/berita/monitoring-kinerja-dan-pelaksanaan-eksekusi-melalui-aplikasi-satujari
https://www.pn-singaraja.go.id/berita/monitoring-kinerja-dan-pelaksanaan-eksekusi-melalui-aplikasi-satujari


 

397 
 

 

 3  Pengadilan telah 

menyelaraskan 

metode pemantauan 

dan evaluasi dengan 

pendekatan yang 

digunakan dalam 

organisasi serta 

telah menetapkan 

alat bantu yang 

digunakan untuk 

pengumpulan dan 

pelaporan data. 

 

√ 

 Metode 

pemantauan 

telah 

diselaraskan 

dan alat bantu 

tersedia. 

 

 

 
 

https://l1nk.dev/ReviuIKU2025 

 

 

https://l1nk.dev/ReviuIKU2025


 

398 
 

 4  Pengadilan telah 

menetapkan jenis 

tujuan, ukuran 

kinerja, serta sistem 

penyimpanan data 

yang mendukung 

proses pemantauan 

dan evaluasi. 

 

√ 

 Ukuran 

kinerja dan 

sistem 

pendukung 

telah 

ditentukan 

 
https://acesse.one/Renstra2025-2029 

 

https://acesse.one/Renstra2025-2029


 

399 
 

 5 Pengadilan telah 

mengalokasikan 

sumber daya yang 

diperlukan untuk 

mendukung proses 

pemantauan dan 

evaluasi dengan 

mempertimbangkan 

efektivitas dan 

efisiensi. 

 

√ 

 Sumber daya 

telah 

dialokasikan, 

termasuk 

pegawai PTIP. 

 

 

 

 

 

 
https://l1nk.dev/SKTimPengelolaWebsite 

 

https://l1nk.dev/SKTimPengelolaWebsite


 

400 
 

 6  Pengadilan telah 

menetapkan tujuan 

dan ukuran kinerja 

serta melakukan 

tinjauan berkala 

bersama 

stakeholder untuk 

memastikan 

kelayakan target. 

 

√ 

 Tinjauan 

berkala telah 

dilakukan. 

 

 

 
https://l1nk.dev/ReviuIKU2025 

 

https://l1nk.dev/ReviuIKU2025


 

401 
 

 7 Pengadilan Negeri 

Singaraja 

memastikan bahwa 

setiap tujuan dan 

indikator kinerja 

telah ditetapkan 

secara jelas, dapat 

diukur, realistis, 

relevan dengan 

kebutuhan 

organisasi, dan 

memiliki batas 

waktu yang jelas 

untuk dicapai. 

 

√ 

 Indikator telah 

dirumuskan 

secara 

SMART. 

 

 
 8.  Pengadilan telah 

menginformasikan 

kepada stakeholder 

utama mengenai 

perubahan yang 

diusulkan terhadap 

target dan toleransi 

kinerja. 

  

√ 

Aktivitas ini 

belum 

dilakukan  

 

 

 

 



 

402 
 

 9  Pengadilan telah 

mendistribusikan 

informasi 

perubahan target 

dan toleransi 

kinerja kepada 

pengguna terkait. 

 

√ 

 Informasi 

telah 

didistribusikan  

 
 

  



 

403 
 

 10 Pengadilan telah 

melakukan 

pengumpulan data 

kinerja secara 

terstruktur, 

termasuk melalui 

sistem otomatis jika 

memungkinkan. 

 

√ 

 Pengumpulan 

data dilakukan, 

termasuk 
melalui SIPP. 

 

 

 
https://acesse.one/Renstra2025-2029 

 

 11 Pengadilan telah 

mengevaluasi 

efisiensi dan 

kegunaan data yang 

dikumpulkan serta 

memastikan 

 

 

 

√ 

Aktivitas ini 

belum 

dilaksanakan 

 

https://acesse.one/Renstra2025-2029


 

404 
 

integritas data 

tersebut. 

 12 Pengadilan telah 

mengelola data 

agregat untuk 

mendukung 

pengukuran kinerja 

secara menyeluruh. 

  

√ 

Aktivitas ini 

belum 

dilaksanakan 

 

 13 Pengadilan telah 

melakukan evaluasi 

terhadap respons 

manajemen serta 

opsi yang diusulkan 

dalam menangani 

penyimpangan 

kinerja. 

 

√ 

 Evaluasi telah 

dilakukan 

 
https://l1nk.dev/LaporanHasilEvaluasiAkuntabilitasKinerjaInstansi 

 

 

https://l1nk.dev/LaporanHasilEvaluasiAkuntabilitasKinerjaInstansi


 

405 
 

 14 Pengadilan telah 

memastikan bahwa 

setiap tindakan 

korektif memiliki 

penanggung jawab 

yang jelas. 

 

√ 

 Penanggung 

jawab telah 

ditetapkan  

 
https://l1nk.dev/SKTimPengelolaWebsite 

 

https://l1nk.dev/SKTimPengelolaWebsite


 

406 
 

 15 Pengadilan telah 

melakukan 

pemantauan 

terhadap hasil dari 

tindakan korektif 

yang telah 

diimplementasikan. 

 

√ 

 Pemantauan 

telah 

dilakukan  

 



 

407 
 

 16 Pengadilan telah 

menyusun dan 

menyampaikan 

laporan hasil 

tindakan korektif 

kepada stakeholder 

terkait. 

 

√ 

 Laporan telah 

disampaikan  

 
https://acesse.one/LaporanKinerjaInstansiPemerintah2024 

 

https://acesse.one/LaporanKinerjaInstansiPemerintah2024


 

408 
 

Level 3 1 Pendekatan yang 

digunakan dalam 

pemantauan dan 

evaluasi kinerja di 

Pengadilan Negeri 

Singaraja telah 

divalidasi secara 

berkala, serta 

pemangku 

kepentingan, 

persyaratan, dan 

sumber daya yang 

baru atau berubah 

telah diidentifikasi 

 

√ 

 Validasi dan 

identifikasi 

pemangku 
kepentingan 

dilakukan 

secara berkala 
melalui rapat 

rutin. 
  

 
 2 Terdapat proses 

manajemen siklus 

hidup dan 

pengendalian 

perubahan yang 

telah disepakati di 

Pengadilan Negeri 

Singaraja untuk 

pemantauan dan 

pelaporan kinerja, 

termasuk perbaikan 

dalam pelaporan, 

metrik, pendekatan, 

  

√ 

Aktivitas ini 

belum 

dilaksanakan 
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baseline, dan 

benchmarking. 

 3 Data agregat dalam 

sistem informasi 

Pengadilan Negeri 

Singaraja telah 

diselaraskan 

dengan pendekatan 

dan tujuan 

pelaporan yang 

ditetapkan, untuk 

memastikan akurasi 

dan konsistensi 

dalam evaluasi 

kinerja. 

  

√ 

Aktivitas ini 

belum 

dilaksanakan 
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 4  Laporan kinerja 

proses di 

Pengadilan Negeri 

Singaraja telah 

dirancang secara 

ringkas, mudah 

dipahami, dan 

disesuaikan dengan 

kebutuhan 

pimpinan serta 

pemangku 

kepentingan, 

sehingga 

mendukung 

pengambilan 

keputusan yang 

efektif dan tepat 

waktu. 

 

√ 

 Laporan sudah 

disesuaikan 

dengan 

kebutuhan 

pimpinan. 

 

 
https://acesse.one/LaporanKinerjaInstansiPemerintah2024 

 

https://acesse.one/LaporanKinerjaInstansiPemerintah2024
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 5  Laporan kinerja di 

Pengadilan Negeri 

Singaraja telah 

didistribusikan 

kepada pemangku 

kepentingan yang 

relevan sesuai 

dengan kebijakan 

dan prosedur 

pelaporan yang 

berlaku. 

 

√ 

 Distribusi 

laporan 

dilakukan 

sesuai dengan 

ketentuan 

melalui 

kegiatan 

kunjungan dan 

pelaporan. 

 



 

412 
 

Level 4 1 Pengadilan Negeri 

Singaraja telah 

menggunakan alat 

dan sistem yang 

sesuai untuk 

pemrosesan dan 

analisis data guna 

mendukung 

evaluasi kinerja 

secara akurat dan 

efektif. 

 

√ 

 Pemrosesan 

data kinerja 

dilakukan 

menggunakan 

sistem aplikasi 

SIPP. 

 
 2 Penyebab 

penyimpangan 

terhadap target 

kinerja di 

Pengadilan Negeri 

Singaraja telah 

  

√ 

Aktivitas ini 

belum 

dilaksanakan 
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dianalisis, serta 

tindakan perbaikan 

telah ditetapkan 

dengan tanggung 

jawab yang jelas 

dan terdokumentasi 

dengan baik. 

 3  Sasaran kinerja 

individu di 

Pengadilan Negeri 

Singaraja telah 

mengintegrasikan 

aspek kinerja dan 

kepatuhan, serta 

pencapaian target 

kinerja dikaitkan 

dengan sistem 

penghargaan 

organisasi. 

 

√ 

 Terdapat 

dokumentasi 

pemberian 

penghargaan 

kepada 

pegawai 

berprestasi. 
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 4 Hasil kinerja 

Pengadilan Negeri 

Singaraja telah 

dibandingkan 

dengan target 

internal serta, jika 

memungkinkan, 

dengan standar 

industri atau 

pengadilan lain 

sebagai tolok ukur 

eksternal. 

  

√ 

Aktivitas ini 

belum 

dilaksanakan 
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 5.  Tren kinerja dan 

kepatuhan di 

Pengadilan Negeri 

Singaraja telah 

dianalisis secara 

berkala, serta 

tindakan yang 

sesuai telah diambil 

untuk 

meningkatkan 

efektivitas dan 

efisiensi 

operasional. 

 

√ 

 Analisis 

dilakukan 

berkala untuk 

meningkatkan 

efisiensi. 

 
Level 5 1 Pengadilan Negeri 

Singaraja secara 

berkala 

mengevaluasi 

sasaran dan metrik 

kinerja serta 

memberikan 

rekomendasi 

perubahan yang 

  

√ 

Aktivitas ini 

belum 

dilaksanakan 
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diperlukan untuk 

meningkatkan 

efektivitas 

pemantauan dan 

evaluasi. 
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Tabel 5. Hasil Rekapitulasi Kuesioner Pada Domain DSS06 

Capabilit

y 

Level 

N

o 

Pernyataan Ye

s 

N

o 

Keterangan Data Dukung 

Level  1 Pengadilan Negeri 

Singaraja telah 

mengidentifikasi 

dan 

mendokumentasika

n aktivitas 

pengendalian untuk 

memastikan proses 

bisnis utama sesuai 

dengan tujuan 

strategis, 

operasional, 

pelaporan, dan 

kepatuhan. 

 

√ 

 Pengendalia

n proses 

dilakukan 

melalui SOP 

pengajuan 

perkara. 

 
https://www.pn-singaraja.go.id/page/prosedur-pengajuan-perkara 

 

 

https://www.pn-singaraja.go.id/page/prosedur-pengajuan-perkara
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 2 Pengadilan Negeri 

Singaraja 

menetapkan 

prioritas 

pengendalian 

berdasarkan risiko 

yang ada serta 

mengidentifikasi 

kontrol utama yang 

diperlukan. 

 

√ 

 Prioritas 

kontrol 

tercermin 

dalam 

dokumen 

tata urutan 

persidangan. 

 
https://www.pn-singaraja.go.id/page/tata-urutan-persidangan-

perkara-pada-pengadilan-negeri#! 

 

https://www.pn-singaraja.go.id/page/tata-urutan-persidangan-perkara-pada-pengadilan-negeri
https://www.pn-singaraja.go.id/page/tata-urutan-persidangan-perkara-pada-pengadilan-negeri
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 3 Pengadilan Negeri 

Singaraja 

menetapkan pemilik 

tanggung jawab 

untuk setiap 

aktivitas 

pengendalian utama 

guna memastikan 

akuntabilitas. 

 

√ 

 Tanggung 

jawab 

dijabarkan 

dalam 

struktur 

organisasi. 

 
https://l1nk.dev/StrukturOrganisasiPNSgr 

 

https://l1nk.dev/StrukturOrganisasiPNSgr


 

420 
 

 4 Setiap transaksi di 

Pengadilan Negeri 

Singaraja 

diautentikasi dan 

diverifikasi untuk 

memastikan bahwa 

hanya individu yang 

berwenang yang 

dapat memulai 

transaksi. 

 

√ 

 Tugas 

dipisahkan 

melalui 

struktur 

kerja dan 

unit 

pelayanan. 

 



 

421 
 

 5 Pengadilan Negeri 

Singaraja 

menerapkan 

pemisahan tugas 

antara inisiasi dan 

persetujuan 

transaksi untuk 

menghindari konflik 

kepentingan. 

 

√ 

 Tugas 

dipisahkan 

melalui 

struktur 

kerja dan 

unit 

pelayanan. 

 

 
 



 

422 
 

 6 Setiap peran dalam 

Pengadilan Negeri 

Singaraja 

dialokasikan sesuai 

dengan deskripsi 

pekerjaan dan 

aktivitas proses 

bisnis yang telah 

ditetapkan. 

 

√ 

 Penjabaran 

tugas 

terdapat 

dalam 

dokumen 

tupoksi. 

 
https://www.pn-singaraja.go.id/page/tugas-pokok-dan-fungsi 

 

https://www.pn-singaraja.go.id/page/tugas-pokok-dan-fungsi
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 7 Kewenangan 

persetujuan 

transaksi, batas 

transaksi, dan 

keputusan lainnya 

dalam Pengadilan 

Negeri Singaraja 

ditetapkan 

berdasarkan peran 

pekerjaan yang telah 

disetujui. 

 

√ 

 Pengaturan 

wewenang 

dijabarkan 

dalam 

kebijakan 

PTSP. 

 

 
https://l1nk.dev/LaporanPelaksanaanKegiatanTahunan 

 

  

https://l1nk.dev/LaporanPelaksanaanKegiatanTahunan
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 8 Dalam aktivitas 

sensitif, Pengadilan 

Negeri Singaraja 

menetapkan peran 

yang berbeda untuk 

memastikan 

pemisahan tugas 

secara jelas. 

 

√ 

 Struktur 

organisasi 

dan 

penggunaan 

SIPP 

mendukung 

pemisahan 

tugas. 

 

 

 
https://l1nk.dev/StrukturOrganisasiPNSgr 

 

https://l1nk.dev/StrukturOrganisasiPNSgr


 

425 
 

 9 Kesalahan, 

pengecualian, dan 

penyimpangan 

dalam proses bisnis 

di Pengadilan 

Negeri Singaraja 

ditinjau secara 

berkala. 

 

√ 

 Tinjauan 

dilakukan 

melalui audit 

TI. 

 
https://l1nk.dev/LaporanPengawasanPTIP 

 

https://l1nk.dev/LaporanPengawasanPTIP
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 10 Dokumen sumber 

dan transaksi yang 

mengalami 

kesalahan 

diperbaiki, disetujui 

kembali, dan 

dikirim ulang oleh 

Pengadilan Negeri 

Singaraja. 

 

√ 

 Proses 

dokumentasi 

dikendalikan 

secara 

internal. 

 
https://l1nk.dev/LaporanPelaksanaanKegiatanTahunan 

 

https://l1nk.dev/LaporanPelaksanaanKegiatanTahunan


 

427 
 

 11 Pengadilan Negeri 

Singaraja 

menyimpan bukti 

semua tindakan 

perbaikan yang 

telah dilakukan 

untuk memastikan 

akuntabilitas. 

 

√ 

 Terdapat 

dokumentasi 

penyimpana

n internal. 

 
https://l1nk.dev/TindakLanjutBulanMaret 

 

https://l1nk.dev/TindakLanjutBulanMaret
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 12 Semua informasi 

sumber, bukti 

pendukung, dan 

catatan transaksi 

terdokumentasi 

dengan baik di 

Pengadilan Negeri 

Singaraja. 

 

√ 

 Bukti 

dokumentasi 

tercatat 

dalam 

rencana kerja 

aksi. 

 

 
https://l1nk.dev/LaporanRencanaKerjaAksi2025 

 

https://l1nk.dev/LaporanRencanaKerjaAksi2025


 

429 
 

 13 Akses informasi di 

Pengadilan Negeri 

Singaraja dibatasi 

sesuai dengan 

klasifikasi dan 

tingkat kerahasiaan 

yang ditetapkan. 

 

√ 

 Website 

resmi 

memuat 

informasi 

terbatas 

sesuai 

wewenang. 

 

 

 



 

430 
 

 14 Pengadilan Negeri 

Singaraja 

memberikan 

pelatihan dan 

sosialisasi mengenai 

penggunaan sistem 

dan informasi yang 

sesuai dengan 

kebijakan 

organisasi. 

 

√ 

 Tersedia 

dokumentasi 

kegiatan 

pelatihan dan 

sosialisasi. 
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Level 3 1 Pengadilan Negeri 

Singaraja telah 

menerapkan kontrol 

otomatis untuk 

meningkatkan 

akurasi dan efisiensi 

dalam proses bisnis. 

 

√ 

 Sistem 

informasi 

digunakan 

untuk 

mempercepa

t proses 

layanan dan 

verifikasi. 

 



 

432 
 

 2 Setiap transaksi 

diverifikasi melalui 

kontrol otomatis dan 

manual untuk 

memastikan akurasi, 

kelengkapan, dan 

validitasnya. 

 

√ 

 Validasi 

transaksi 

dilakukan 

melalui 

sistem dan 

oleh petugas 

manual. 

 

 

 

 



 

433 
 

 3 Kesalahan dalam 

transaksi dikoreksi 

dan diajukan ulang 

tanpa mengubah 

tingkat otorisasi 

aslinya. 

 

√ 

 SOP 

keuangan 

dan 

administrasi 

mengatur 

koreksi 

transaksi. 

 

 
https://www.pn-singaraja.go.id/page/laporan-rkakl-satudja 

 

 4 Sistem di 

Pengadilan Negeri 

Singaraja 

  

√ 

Aktivitas 

belum 

dilaksanakan 

 

https://www.pn-singaraja.go.id/page/laporan-rkakl-satudja


 

434 
 

memastikan 

transaksi yang valid 

tetap berjalan 

meskipun ada 

kesalahan dalam 

transaksi lainnya. 

 5 Dokumen hasil 

proses bisnis 

dikirimkan dengan 

metode yang aman 

dan diverifikasi 

sebelum diserahkan 

kepada penerima. 

 

√ 

 Pengiriman 

dilakukan 

melalui 

protokol 

internal yang 

terverifikasi. 
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 6 Sistem memiliki 

mekanisme 

pemulihan data 

untuk memastikan 

data tetap valid 

setelah kegagalan 

sistem. 

 

√ 

 Tersedia 

instruksi 

pengelolaan 

backup dan 

pemeliharaa

n arsip. 

 
https://badilum.mahkamahagung.go.id/publik/peraturan/kebijakan-

dirjen-badilum/2835-instruksi-tentang-pengelolaan-backup-data-

register-arsip-perkara-secara-elektronik-serta-pemeliharaan-register-

dan-arsip-perkara-manual.html 

 

https://badilum.mahkamahagung.go.id/publik/peraturan/kebijakan-dirjen-badilum/2835-instruksi-tentang-pengelolaan-backup-data-register-arsip-perkara-secara-elektronik-serta-pemeliharaan-register-dan-arsip-perkara-manual.html
https://badilum.mahkamahagung.go.id/publik/peraturan/kebijakan-dirjen-badilum/2835-instruksi-tentang-pengelolaan-backup-data-register-arsip-perkara-secara-elektronik-serta-pemeliharaan-register-dan-arsip-perkara-manual.html
https://badilum.mahkamahagung.go.id/publik/peraturan/kebijakan-dirjen-badilum/2835-instruksi-tentang-pengelolaan-backup-data-register-arsip-perkara-secara-elektronik-serta-pemeliharaan-register-dan-arsip-perkara-manual.html
https://badilum.mahkamahagung.go.id/publik/peraturan/kebijakan-dirjen-badilum/2835-instruksi-tentang-pengelolaan-backup-data-register-arsip-perkara-secara-elektronik-serta-pemeliharaan-register-dan-arsip-perkara-manual.html


 

436 
 

 7 Data transaksi 

diperiksa sebelum 

diteruskan untuk 

memastikan alamat, 

keaslian, dan 

integritasnya. 

 

√ 

 Verifikasi 

dilakukan 

lewat sistem 

seperti SIPP 

dan E-Court. 
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 8 Hak akses diberikan 

hanya sesuai 

kebutuhan 

pekerjaan, dan 

segera dicabut jika 

peran pekerjaan 

berubah. 

 

√ 

 Log 

penggunaan 

dan surat 

tugas 

digunakan 

untuk 

pengaturan 

akses. 

 



 

438 
 

 9 Pelatihan berkala 

diberikan kepada 

staf mengenai peran 

mereka dalam 

kontrol bisnis dan 

keamanan data. 

 

√ 

 Instruksi 

khusus 

mengatur 

pelatihan 

keamanan 

data. 

 



 

439 
 

 10 Hak administratif 

dikelola dengan 

ketat dan diaudit 

secara berkala untuk 

mencegah 

penyalahgunaan 

 

√ 

 Audit 

Kinerja 

dilakukan 

secara 

berkala 

 
 11 Ada prosedur jelas 

untuk menangani 

kesalahan, 

pengecualian, dan 

ketidakseimbangan 

dalam proses bisnis. 

  

√ 

Aktivitas ini 

belum 

dilaksanakan 
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 12 Dokumen dan data 

disimpan sesuai 

dengan kebijakan 

retensi yang telah 

ditetapkan. 

 

√ 

 Terdapat 

prosedur 

pengelolaan 

arsip. 

 

 

 

 



 

441 
 

 13 Data yang tidak 

diperlukan lagi 

dimusnahkan sesuai 

kebijakan retensi 

dan keamanan 

informasi. 

 

√ 

 Penghapusan 

data 

dilakukan 

berdasarkan 

laporan 

internal. 

 



 

442 
 

 14 Informasi 

diklasifikasikan 

berdasarkan tingkat 

kepentingan dan 

dilindungi dengan 

kebijakan keamanan 

yang sesuai. 

 

√ 

 Website dan 

sistem 

dilengkapi 

kebijakan 

klasifikasi 

informasi. 

 

 

 

 



 

443 
 

 15 Proses dan alat audit 

digunakan untuk 

memastikan 

kepatuhan terhadap 

kebijakan dan 

regulasi. 

 

√ 

 Audit 

berkala 

dilakukan 

untuk 

memastikan 

kontrol 

berjalan 

baik. 

 
 



 

444 
 

Level 4 1 Pengadilan Negeri 

Singaraja secara 

berkala memantau 

kontrol bisnis untuk 

mengidentifikasi 

area yang dapat 

ditingkatkan. 

 

√ 

 Audit 

berkala 

dilakukan 

untuk 

memastikan 

kontrol 

berjalan 

baik. 

 
 



 

445 
 

 2 Hak akses diperiksa 

secara rutin untuk 

memastikan hanya 

staf yang berwenang 

yang memiliki akses 

ke informasi 

tertentu. 

 

√ 

 Pemantauan 

Log aktivitas 

sistem 

 
 3 Kesalahan dalam 

proses bisnis 

dilaporkan dan 

dianalisis untuk 

menemukan pola 

dan penyebab 

utama. 

  

√ 

Aktivitas ini 

belum 

dilaksanakan 

 



 

446 
 

 4 Setiap pelanggaran 

dan penyimpangan 

dalam proses bisnis 

didokumentasikan 

dan dilaporkan 

kepada manajemen 

serta pemangku 

kepentingan terkait. 

  

√ 

Aktivitas ini 

belum 

dilaksanakan 

 

Level 5  1 Pengadilan Negeri 

Singaraja secara 

aktif mengevaluasi 

dan meningkatkan 

efektivitas kontrol 

dalam proses bisnis. 

 

√ 

 Dilakukan 

Audit TI 

setiap bulan  
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Lampiran 16. Daftar Hadir FGD  
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Lampiran 17. Dokumentasi Kegiatan 

No. Nama Kegiatan Gambar/Dokumentasi 

1. Proses Wawancara Awal 

 

2. Wawancara Data Aset 

 

3. Diskusi Penentuan 

Responden 

 

4. Proses Studi Dokumen  

 

 

5. Proses Studi Dokumen  
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No. Nama Kegiatan Gambar/Dokumentasi 

6. Penyampaian hasil 

penelitian 

 

 

7. Focus Group Discussion 

penyampaian hasil 

penelitian dan rekomendasi 

penelitian  

 

 

8. Foto bersama pegawai 

diskominfo yang hadir pada 

FGD 
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